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ABSTRAK 
The purpose of this research is to analyze the effects of human resource 
disclosure on reputation. This study uses one independent variabel is disclosure of 
human resource and corporate reputation as the dependent variable. This study 
uses two control variable is profitabilitas and corporate size. 
The population in this study was 120 Bursa Efek Indonesia (BEI) listed in 
Indonesian Corporate Image Award ( IMAC) the 2018 period. The data obtained 
from secondary data on the annual report of the Bursa Efek Indonesia (BEI) 
company in 2017. Sampling using a purposive sampling technique obtained 118 
data. This research uses multiple regression analysis. 
The result indicates that human resource disclosure is positive influence 
on corporate reputation. The control variabels like profitabilitas are signicantly 
influence on corporate reputation but corporate size is not significantly influence 
on corporate reputation. The coefficient of determination model it is 14.7% 
changes in the company reputation variabel caused by human resource disclosure 
variables, while the remaining 85,3% are influenced by other faktors not included 
in the research model. 
 
Keyword: Corporate Reputation, Disclosure of Human Resource, Profitabilitas, 
and Corporate Size    
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengungkapan 
sumber daya manusia dalam membangun reputasi perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan satu variabel independen yaitu pengungkapan sumber daya manusia 
dan reputasi perusahaan sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan 
dua variabel kontrol yaitu profitabilitas dan ukuran.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 120 perusahaan Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang masuk dalam daftar Indonesia Corporate Image Award (IMAC) 
periode 2018. Data tersebut diperoleh dari data sekunder pada laporan tahunan 
perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017. Kemudian pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 118 data. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengungkapan sumber daya 
manusia berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. Variabel kontrol, 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan, namun ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan. Koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa dalam model regresi sebesar 14,7% perubahan 
variabel reputasi perusahaan disebabkan oleh variabel pengungkapan sumber daya 
manusia, sedangkan sisanya 85,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model penelitian.  
 
Kata kunci: Reputasi perusahaan, Pengungkapan Sumber Daya Manusia, 
Profitabilitas dan Ukuran perusahaan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Beberapa tahun terakhir perkembangan dunia bisnis semakin meningkat, 
begitu pula dengan reputasi yang semakin penting. Dalam hal ini, perusahaan-
perusahaan menginginkan sebuah reputasi ditengah-tengah kemajuan bisnis yang 
pesat ini. Pada dasarnya reputasi merupakan sebuah makna yang tidak berwujud. 
Namun bagi perusahaan, reputasi merupakan sebuah kepuasan dan kebanggaan 
bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan, perusahaan yang memiliki reputasi merasa 
mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan tersebut. 
Reputasi perusahaan merupakan penghargaan yang diperoleh perusahaan 
dengan hasil kerja keras dalam waktu yang lama, sehingga pada akhirnya akan 
menghasilkan keunggulan-keunggulan perusahaan yaitu, memiliki kemampuan 
dalam mengembangkan dirinya untuk terus menciptakan hal-hal yang baru untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen (Aryska, 2017). Dalam hal ini, diperlukannya 
strategi untuk menunjang keberhasilan perusahaan untuk mencapai sebuah 
reputasi yang baik.. 
Berdasarkan Indonesia Corporate Image Award (IMAC) reputasi dapat 
dibentuk dengan ketentuan dari beberapa faktor yaitu kinerja keuangan, praktik 
tatakelola perusahaan, pemenuhan kepuasan pelanggan, kebudayaan di tempat 
kerja, komunikasi dan manajemen krisis hingga corporate sosial responsibility 
(www.imacaward.com). Dalam hal ini, reputasi perusahaan dapat mempengaruhi 
kekuatan perusahaan dalam membangun berbagai macam reputasi seperti, reputasi 
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kualitas, reputasi pemasaran, reputasi inovasi produk, menarik minat para investor 
dan mampu memikat calon-calon karyawan yang berkualitas (Hermawan, 2011).  
Reputasi bagi perusahaan dapat menumbuhkan kesadaran para eksekutif 
perusahaan Indonesia. Dengan demikian, perusahaan dituntut untuk membangun, 
memelihara dan mempertahankan sebuah reputasi. Selain itu, perusahaan 
mendorong untuk melakukan pemeriksaan terhadap aktivitas yang dilakukan di 
perusahaan agar lebih baik dalam membangun reputasi. Hal ini, perusahaan akan 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga 
tidak berlebihan jika perusahaan yang memiliki reputasi yang baik akan 
memperoleh keuntungan dan peluang lebih baik dalam meningkatkan keuntungan 
dan sustability perusahaan (www.imacaward.com) 
Sebuah penghargaan yang diberikan kepada perusahaan-perusahaan di 
Indonesia yang telah mencapai reputasi yang baik dapat dilihat pada IMAC. 
IMAC merupakan penghargaan yang diberikan kepada perusahaan-perusahaan 
Indonesia yang telah mengapresiasikan perusahaannya dalam mengelola citra dan 
reputasi terbaik di beberapa kategori industri.  
IMAC ini diselenggarakan oleh Frontier Consulting Group bersama 
dengan Majalah tempo. Dimana Frontier Consulting Group setiap tahunnya 
melakukan penyeleksian terhadap perusahaan-perusahaan Indonesia yang 
memiliki reputasi baik. Perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam daftar di 
IMAC memiliki keunggulan di bidang perusahaan lain terutama pada empat 
kategori yaitu kualitas, performa, tanggung jawab serta daya tarik yang dimiliki. 
Keunggulan pada empat kategori tersebut dapat dijadikan sebagai ukuran dengan 
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berbagai parameter penilaian penghargaan IMAC dengan menggunakan empat 
responden yaitu manajemen, stakeholder atau investor, jurnalis dan masyarakat 
publik. 
. Kegiatan Frontier Consulting Group dalam melakukan survei tahunan ini 
dikenal dengan Corporate Image Indeks (CII) yang nantinya akan menghasilkan 
skor. Dari keempat kriteria tersebut, perusahaan yang mendapatkan CII atas skor 
tertinggi dalam kategori industri, maka perusahaan tersebut mendapatkan 
penghargaan excellent dari IMAC. 
Penghargaan IMAC dibagi menjadi 2 kategori penghargaan yaitu ranking 
the best maupun excellent. Namun, rangking the best mulai muncul pada tahun 
2018, sedangkan untuk ranking excellent sudah ada sejak terbentuknya IMAC. 
Berikut ini dapat ditunjukkan dalam gambar mengenai perusahaan-perusahaan 
BEI yang termasuk dalam daftar IMAC sebagai berikut. 
  Gambar 1.1 
Perkembangan perusahaan BEI yang masuk dalam daftar IMAC                                                 
 
Sumber: Modifikasi dari www.imacaward.com, 2019 
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Pada gambar di atas menunjukkan jumlah perusahaan BEI yang masuk 
dalam daftar IMAC, dimana perusahaan tersebut mendapatkan rangking excellent 
dan rangking the best dalam beberapa tahun terakhir. Dari grafik tersebut, 
diketahui jumlah perusahaan BEI yang masuk dalam daftar IMAC menunjukkan 
fluktuasi dari tahun 2016 dengan jumlah 128 perusahaan, dan menurun sebanyak 
120 perusahaan pada tahun 2017. Sedangkan pada tahun 2018 jumlah perusahaan 
BEI yang masuk daftar IMAC naik kembali menjadi 123 perusahaan. 
Selain untuk melihat jumlah perusahaan BEI yang masuk dalam daftar 
IMAC, dapat dilihat juga jumlah perusahaan BEI yang mendapat rangking 
excellent. Perusahaan BEI yang mendapatkan rangking excellent dalam IMAC 
mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada grafik di atas menunjukkan bahwa 
jumlah perusahaan yang mendapatkan rangking excellent terbanyak pada tahun 
2016 adalah 73 perusahaan dari 128 jumlah perusahaan BEI. Pada tahun 2017 
sebanyak 65 dari 120 perusahaan dan untuk tahun 2018 terdapat 26 perusahaan 
BEI yang mendapat rangking excellent dari 123 jumlah perusahaan yang terdaftar 
di BEI pada daftar IMAC. 
Diketahui bahwa pada tahun 2018 terdapat penghargaan dalam kategori 
rangking the best. Rangking the best ini muncul pada tahun 2018, sehingga dapat 
dilihat pada grafik bahwa perusahaan BEI yang mendapatkan rangking the best 
pada IMAC yaitu sebanyak 40 perusahaan. Sehingga dapat diketahui bahwa 
rangking the best lebih banyak daripada rangking excellent pada tahun 2018. 
Reputasi memiliki pengaruh positif terhadap perusahaan yaitu dapat 
menentukan perilaku stakeholder (Gligorijevic & Leong, 2011). Sebab,  reputasi 
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dapat menggambarkan citra dan kredibilitas perusahaan di pihak luar yaitu 
investor (Siano dkk, 2010). Dimana para investor akan lebih percaya untuk 
menanamkan sejumlah dana di perusahaan yang memiliki reputasi baik (Harlim, 
2008). 
Untuk mendongkrak sebuah reputasi, perusahaan melakukan berbagai 
program pengembangan sebagai strategi membangun reputasi untuk kelangsungan 
hidup perusahaan dalam waktu jangka panjang (Izedonme, 2013). Dalam hal ini, 
perusahaan membutuhkan peran sumber daya manusia agar tidak hanya 
tergantung pada mesin yang dijalankan perusahaan (Desma, 2016). Sumber daya 
manusia merupakan aset kritis yang penting dalam peran kemajuan usaha 
perusahaan yang dapat menentukan keberhasilan perusahaan (Cristy, 2013).  
Perusahaan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
perusahaan melakukan berbagai program sehingga perusahaan mengeluarkan 
biaya yang cukup besar terkait sumber daya manusia dari mulai merekrut, 
memilih, menerima dan melatih sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 
(Suranta, 2018). Dengan demikian, perusahaan mengharapkan timbal-balik yaitu 
mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas (Raharja, 2013).  
Informasi sumber daya manusia merupakan pengungkapan sukarela yang 
berkaitan mengenai informasi-informasi sumber daya manusia yang diperoleh di 
bagian naratif pada laporan perusahaan (Dominguez, 2011). Dalam hal ini, 
perusahaan berusaha untuk mengungkapkan sumber daya manusia yang bertujuan 
untuk mengurangi kesenjangan informasi dan meningkatkan transparansi yang 
berguna bagi pemangku kepentingan (Alawi & Belfaqih, 2018).  
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Dunia bisnis yang semakin kompetitif ini, pengungkapan sumber daya 
manusia di perlukan oleh management strategy untuk mengelola sumber daya 
manusia. Pengungkapan sumber daya manusia merupakan suatu pengukuran 
mengenai pemikiran manusia yang berperan sebagai sumber daya organisasi yang 
sangat berharga (Priyati & Fakruddin, 2014).  
Penyajian sumber daya manusia bertujuan untuk mengindentifikasi 
perubahan nilai sumber daya manusia, agar dapat mengetahui sumber daya 
manusia di perusahaan itu apakah mengalami peningkatan atau penurunan nilai 
pada periode tertentu (Sari, 2000). Pengungkapan sumber daya manusia memiliki 
fungsi untuk membantu manajer perusahaan dalam mengukur efektivitas dan 
efisiensi sumber daya manusia (Priyati & Fakruddin, 2014).  
Pengungkapan sumber daya manusia juga dapat mengelola pengeluaran 
perusahaan yang dapat memberikan manfaat di masa depan (Jacob & Farouq, 
2013). Selain itu, membantu manajer untuk membuat keputusan yang 
memperlakukan karyawan perusahaan sebagai investasi jangka panjang 
perusahaan (Bullen & Eylen, 2010). Pengungkapan sumber daya manusia 
merupakan pengungkapan sukarela yang memberikan informasi lengkap yang 
tidak ada di dalam pengungkapan wajib. Hal ini dikarenakan, pengungkapan 
sumber daya manusia dapat memberikan informasi pendukung lain mengenai 
informasi perusahaan. 
Dengan demikian, pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan 
dapat mengetahui nilai sumber daya manusia di dalam laporan akuntansi yang 
memperlakukan karyawan dengan tepat (Lamboglia, 2015). Perusahaan 
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melakukan pengungkapan sumber daya manusia dapat memberikan keuntungan 
berupa citra perusahaan di mata publik dan dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan (Raharja, 2013). Dalam hal ini, dapat meningkatnya kesadaran atas 
pentingnya sumber daya manusia, sehingga perusahaan akan termotivasi untuk 
melakukan pengungkapan berdasarkan tujuan tertentu yaitu untuk kebutuhan yang 
menggambarkan reputasi positif perusahaan (Fonseka, 2015).  
Dapat dilihat dampak positif yang diterima perusahaan dengan melakukan 
pengungkapan sumber daya manusia yaitu mendorong perusahaan untuk lebih 
meningkatkan kebijakan pengungkapan terkait pada isu-isu ketenagakerjaan 
seperti pelatihan, hak bekerja, jaminan kesehatan dan keselamatan di tempat kerja 
(Dominguez, 2011).  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Dominguez (2011).  Pada penelitian Dominguez 
(2011) yaitu meneliti mengenai dampak pengungkapan sumber daya manusia 
terhadap reputasi perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa pengungkapan 
sumber daya manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi 
perusahaan. Demikian juga dengan variabel kontrol yang berpengaruh terhadap 
reputasi perusahaan yaitu ukuran perusahaan dan jenis industri.  
Penelitian Raharja (2013) merupakan replika dari Dominguez (2011) 
meneliti mengenai dampak pengaruh pengungkapan sumber daya manusia 
terhadap reputasi perusahaan. Penelitian Raharja (2013) dilakukan di Indonesia. 
Hasilnya menunjukkan bahwa pengungkapan sumber daya manusia berpengaruh 
positif terhadap reputasi perusahaan. Begitu pula, ukuran perusahaan dan 
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profitabilitas sebagai variabel kontrol yang juga berpengaruh terhadap reputasi 
perusahaan.  
Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen adalah reputasi 
perusahaan dan satu variabel independen yaitu pengungkapan sumber daya 
manusia. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu 
ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan. Dimana ukuran perusahaan dan 
profitabilitas perusahaan dalam penelitian sebelumnya memiliki pengaruh 
terhadap reputasi perusahaan.  
Dari uraian latar belakang masalah diatas, peneliti ingin mengetahui 
pengaruh pengungkapan sumber daya manusia dalam membangun reputasi 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengungkapan Sumber Daya Manusia dalam 
Membangun Reputasi Perusahaan”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang masuk 
dalam daftar Indonesia Corporate Image Award (IMAC) mengalami 
fluktuasi dari tahun 2016 hingga tahun 2018. 
2. Selama tahun 2016 sampai 2018 belum banyak perusahaan Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang termasuk dalam daftar Indonesia Corporate Image 
Award (IMAC) dengan memperoleh rangking excellent dan the best, hal 
itu menunjukkan bahwa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) masih belum bisa menunjukkan reputasi perusahaan 
dengan maksimal.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Variabel yang terkait hanya satu yaitu pengungkapan sumber daya 
manusia, dengan menggunakan dua variabel kontrol yaitu ukuran 
perusahaan dan profitabilitas perusahaan. 
2. Pengungkapan sumber daya manusia dalam membangun reputasi pada 
perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang termasuk dalam  daftar 
Indonesia Corporate Image Award (IMAC)  pada periode 2018. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengungkapan 
sumber daya manusia berpengaruh terhadap reputasi perusahaan?  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji pengaruh pengungkapan sumber daya manusia dalam membangun 
reputasi pada perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang masuk dalam daftar 
Indonesia Corporate Image Award (IMAC) tahun 2018.  
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1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu 
memberikan referensi bagi pihak akademis dan dapat menambah wawasan 
di bidang akuntansi khususnya mengenai pengungkapan sumber daya 
manusia. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
penentuan kebijakan untuk meningkatkan reputasi perusahaan. 
b. Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi yang dapat membantu investor dalam pengambilan 
keputusan saat akan melakukan investasi di perusahaan.   
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam mempermudah pemahaman mengenai isi skripsi ini, maka 
penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab yang terdiri dari Bab I 
Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Analisis 
Data Dan Pembahasan, Bab V Penutup. 
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BAB 1  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi  tentang latar belakang masalah yang merupakan 
dasar pemikiran mengenai pengaruh pengungkapan sumber daya 
manusia dalam membangun reputasi perusahaan, Identifikasi 
Masalah yang berisi fenomena dan research gap, batasan masalah 
yang merupakan sekilas penjelasan mengenai pemilihan sampel, 
periode dan alat ukur yang digunakan, rumusan masalah sebagai 
sesuaitu yang diangkat untuk diteliti, tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dengan adanya penelitian ini dan sesuai dengan latar 
belakang dan rumusan masalah yang sudah dibuat, manfaat 
penelitian yang didapat dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai teori yang melandasi masalah 
penulisan ini dan mengembangkan penelitian sebelumnya serta 
kerangka pemikiran untuk memperjelas maksud dari penelitian 
ini, sehingga akan memunculkan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi deskripsi mengenai operasional pelaksanaan 
penelitian, yang meliputi waktu dan wilayah penelitian, jenis  
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, teknik analisis data. Dan selanjutnya 
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menjelaskan metode analisis yang digunakan dalam menganalisis 
hasil pengujian sampel. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan analisis terhadap data yang diperoleh dalam 
penelitian dengan dasar teknik analisis data yang telah ditentukan 
untuk menjelaskan masalah yang dikemukakan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang merupakan hasil 
akhir dari analisis data, keterbatasan penelitian dan saran bagi 
pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian yang diberikan 
kepada peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1   Teori Human Resource 
Human Resource adalah aset tidak berwujud perusahaan yang dimiliki dan 
diperhatikan oleh manajemen (Sari, 2000). Dalam hal ini, teori human resource 
merupakan keunggulan untuk bersaing dan mengarahkan perusahaan terhadap 
kinerja-kinerja dalam jangka panjang (Wijayani, 2017). Berdasarkan pendekatan 
teori human resource bahwa perusahaan harus memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki perusahaan. 
Kemampuan perusahaan terkait sumber daya manusia akan mendorong 
perusahaan untuk mengungkapkan sumber daya manusia (Widodo & Widagdo, 
2009). Dalam hal ini, manajemen dalam mengelola perusahaan dalam menerapkan 
strategi perusahaan mengenai pengungkapan sumber daya manusia dapat 
membantu perusahaan untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja sumber 
daya manusia secara detail dan jelas dalam mengambil berbagai keputusan.  
Informasi-informasi pengungkapan sumber daya manusia terdapat di 
dalam laporan keuangan maupun laporan tahunan yang berbentuk naratif, 
diungkapkan secara transparan oleh perusahaan (Lamboglia, 2015). 
Pengungkapan sumber daya manusia dianggap dapat menguntungkan perusahaan, 
sebab pengungkapan sumber daya manusia menunjukkan komitmen perusahaan 
terhadap terhadap keragaman, kesehatan dan keselamatan kerja (Foong dan 
Yorston, 2003).  
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Pengungkapan sumber daya manusia merupakan pengungkapan sukarela 
yang dapat digunakan oleh pemegang saham. Selain itu, pemilik perusahaan juga 
harus menerima pengungkapan informasi tersebut, sehingga akan diperoleh 
gambaran yang lebih baik sesuai dengan kondisi perusahaan sebagai dasar untuk 
mengambil keputusan (Lamboglia, 2015).  
Teori human resource diyakini bahwa perusahaan akan mencapai 
keunggulan apabila perusahaan tersebut memiliki sumber daya yang unggul 
dalam menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Perusahaan 
dapat mengembangkan sumber daya yang dimiliki agar bernilai, tidak mudah 
ditiru, tidak tergantikan, dapat diandalkan dan berbeda dari perusahaan-
perusahaan lain (Wijayani, 2017). Berdasarkan pendekatan teori human resource 
bahwa sumber daya manusia yang terampil dan berkualitas yang dimiliki 
perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang pada akhirnya akan 
meningkatkan reputasi perusahaan (Widarjo, 2011).  
 
2.1.2 Teori Legitimasi 
Teori legitimasi pada umumnya merupakan berbagai aktivitas dan kinerja 
perusahaan yang beroperasi di tengah masyarakat dengan harapan dapat diterima 
oleh masyarakat (Das, 2013). Teori legitimasi merupakan bagian dari sistem 
sosial yang luas dan berfokus pada nilai perusahaan dalam masyarakat 
(Ratanajongkol, 2006). Oleh karena itu, teori legitimasi pada sebuah perusahaan 
dapat mengontrol legitimasi terhadap nilai perusahaan dan masyarakat untuk 
meningkatkan reputasi perusahaan terhadap publik (Raharja, 2013).  
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Teori legitimasi mengakui bahwa bisnis dibatasi oleh hubungan sosial, 
sehingga perusahaan sepakat untuk menunjukkan berbagai aktivitas sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan agar perusahaan diterima oleh masyarakat sesuai 
dengan tujuan perusahaan (Solikhah, 2016). Dalam hal tersebut, perusahaan 
mendapat perhatian oleh publik (masyarakat) secara langsung maupun tidak 
langsung berdasarkan pengalaman dan informasi yang terima oleh masyarakat 
(Syah, 2013). Dengan demikian, reputasi dapat dijadikan sebagai salah satu faktor 
untuk menentukan keberhasilan ataupun kegagalan perusahaan dalam mencapai 
tujuan.  
Teori legitimasi dengan adanya reputasi perusahaan akan semakin dikenal 
oleh masyarakat, sehingga mendapatkan legitimasi dari masyarakat (Cristy, 
2015). Reputasi perusahaan yang baik merupakan kunci untuk mencapai dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif yang berbeda dari yang lain (Mohamad, 
dkk, 2005). Oleh karena itu, untuk mendapatkan kepercayaan serta legitimasi dari 
masyarakat, perusahaan berusaha menjaga reputasinya.  
 
2.1.3 Reputasi Perusahaan 
Reputasi merupakan sebuah sejarah mengenai riwayat-riwayat 
perusahaan yang terdapat didalam kegiatan bisnis perusahaan. Sejarah dari 
perusahaan tersebut diperoleh beberapa informasi dari berbagai pihak dalam 
menjalin hubungan kerja sama apakah perusahaan tersebut memiliki kualitas baik 
atau buruk. Pada dasarnya reputasi perusahaan merupakan sebuah hubungan yang 
dipengaruhi dari aksi dan tindakan maupun kata-kata yang diucapkan oleh 
perusahaan atau orang-orang yang berada di dalam perusahaan. 
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Reputasi merupakan gambaran dari sebuah perusahaan yang dapat dilihat 
dari seluruh kegiatan perusahaan dengan potensi-potensi yang dimiliki yang 
bermanfaat dimasa mendatang. Reputasi merupakan suatu intangible asset atau 
goodwill bagi perusahaan yang memiliki pengaruh positif pada perusahaan 
(Hermawan, 2011). Keberhasilan perusahaan di dunia bisnis dapat tercapai 
apabila sebuah perusahaan memiliki reputasi yang baik. Sehingga reputasi harus 
dikelola dengan baik dan diperhatikan oleh manajemen perusahaan 
1. Pembentukan Reputasi Perusahaan 
Reputasi merupakan sebuah aset yang tidak berwujud, namun wujudnya 
dapat dirasakan yaitu berupa penilaian positif maupun negatif dari masyarakat 
terhadap perusahaan (Khadijah, 1976). Reputasi tercipta dengan adanya persepsi 
dari masyarakat yang berperan sebagai konsumen didalamnya, dimana sebuah 
perusahaan selalu memberikan kemampuan dalam bentuk pelayanan terbaik. 
Dalam hal ini, akan muncul penilaian tentang keadaan masa lalu dan prospek 
dimasa yang akan datang mengenai kualitas produk dari perusahaan tersebut 
(Wiranata & Nugrahanti, 2013).  
Selain itu, Harlim (2008) mengatakan bahwa sebuah usaha yang dilakukan 
perusahaan dengan kualitas perusahaan dalam meningkatkan produk dan layanan 
dari para konsumen yang dapat meningkatkan reputasi. Berdasarkan IMAC 
mengenai reputasi perusahaan menegaskan bahwa sikap konsumen terhadap 
perilaku pembelian dipengaruhi oleh reputasi perusahaan.  
Seorang konsumen cenderung mempertimbangkan antara sikap suatu 
produk terhadap reputasi yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga keseimbangan 
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tersebut akan menciptakan konsistensi antara keduanya yang akan menciptakan 
reputasi yang lebih baik lagi, jika dikelola dengan baik akan mendapatkan 
keuntungan bagi perusahaan. 
Banyak strategi yang dilakukan perusahan untuk mendapatkan dan 
mempertahankan reputasi perusahaan. Dimana strategi tersebut diharapkan dapat 
memberikan keuntungan perusahaan di masa akan datang. Berikut gambaran 
strategi perusahaan untuk mempertahankan reputasinya dalam IMAC, sebagai 
berikut. 
Gambar 2.1 
Strategi Perusahaan dalam Mempertahankan Reputasi 
 
Sumber: www.imacaward.com, 2019 
Untuk mengetahui perusahaan-perusahaan di Indonesia yang memiliki 
reputasi yang baik dapat dilihat di IMAC. IMAC merupakan penghargaan yang 
diberikan kepada perusahaan yang mempunyai corporate image terbaik di 
masing-masing kategori industri berdasarkan survei yang dilakukan oleh Frontier 
Consulting Grup.  
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Kategori tersebut terdiri hingga >100 kategori dan >100 lebih perusahaan 
yang mendapatkan ranking Excellent dalam IMAC. Untuk menggambarkan 
reputasi perusahaan yaitu dengan melalui peringkat reputasi dan berbagai indeks 
reputasi dalam membentuk konsep reputasi, yang akan memengaruhi bagaimana 
reputasi tersebut dibentuk (Babbington, 2008).  
2. Pengukuran Reputasi Perusahaan 
Untuk membentuk reputasi perusahaan dilakukan dengan cara pengukuran. 
Pengukuran tersebut berdasarkan Corporate Image yang sudah dimulai sejak 
tahun 2000 dan hingga saat ini memasuki tahun ke-18. Dimana setiap tahun, acara 
ini tumbuh seiring dengan bertambahnya subjek yang di survei. Upaya 
menetapkan tolok ukur dalam menentukan reputasi perusahaan tertinggi yang 
dapat dicapai, Frontier Consulting Group telah melakukan survei omnibus 
tahunan yang dikenal sebagai “Corporate Image Index”. Pengukuran reputasi 
perusahaan melalui kerangka kerja yang menghasilkan Corporate Image Index 
(CII) berdasarkan 4 dimensi dasar yaitu : 
a. Quality terdiri dari 4 atribut yaitu: 
1) Perhatian terhadap konsumen tinggi,  
2) Produk atau jasa berkualitas tinggi,  
3) Perusahaan yang dapat dipercaya dan  
4) Perusahaan yang inovatif. 
b. Performance terdiri dari dua atribut yaitu: 
1) Perusahaan yang memiliki peluang untuk tumbuh dan  
2) Berkembang dan perusahaan yang dikelola dengan baik.  
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c. Responsibility juga terdiri dari dua atribut yaitu: 
1) Perusahaan yang peduli dengan lingkungan dan  
2) Perusahaan yang memilki tanggung jawab sosial. 
d. Attractiveness memiliki dua atribut yaitu: 
1) Perusahaan merupakan tempat kerja yang idaman dan  
2) Perusahaan yang memiliki karyawan yang berkualitas. 
Penentuan pemenang untuk setiap kategori masing-masing industri yang 
mendapat penghargaan the best dan excellent ditentukan berdasarkan CII yang 
merupakan rata-rata terbobot dari 4 kelompok dengan empat responden yang 
berdasarkan kriterianya, yaitu: 
a. Manajemen dengan bobot 50%.  
Manajemen adalah mereka yang mempunyai jabatan minimal manajer pada 
perusahaan barang atau jasa dan berusia antara 30 tahun sampai 60 tahun. 
b. Stakeholder atau investor dengan bobot 20% 
Stakeholder atau investor, diambil dari mereka yang pernah melakukan 
transaksi saham dalam satu tahun terakhir dan saat ini menanamkan modal 
dalam bentuk saham, obligasi atau reksadana pada perusahaan tertentu. Usia 
responden investor berkisar 30 tahun sampai 60 tahun. 
c. Jurnalis dengan bobot 20%. 
Jurnalis adalah mereka yang memiliki profesi sebagai jurnalis ekonomi dan 
industri (tidak termasuk jurnalis infotaiment atau hiburan) pada media 
massa, yang berusia di antara 20 tahun sampai 50 tahun. 
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d. Masyarakat publik dengan bobot 10%. 
Masyarakat publik, diambil dari masyarakat umum dengan usia antara 21 
tahun hingga 60 tahun dan pengeluaran keluarga minimal Rp5.000.000 tiap 
bulan.  
 
2.1.4 Pengungkapan sumber daya manusia 
  Sumber daya manusia merupakan proses pengidentifikasian dan sebagai 
alat untuk mengukur data terkait item-item sumber daya manusia pada suatu 
perusahaan dan melaporkannya kepada pihak yang berkepentingan (Santioso, dkk 
2017). Pengungkapan sumber daya manusia dari peran sumber daya manusia yang 
berada di dalam kelangsungan hidup perusahaan, akan pentingnya modal manusia 
terhadap perekonomian (Suwarto, 2006).  
Saat ini, pengungkapan sumber daya manusia  menjadi salah satu 
pengungkapan yang penting dengan seiring kebutuhan perusahaan dalam 
memenuhi permintaan para pemangku kepentingan. Usaha perusahaan untuk 
mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, manajemen perusahaan 
melakukan perencanaan dan pengendalian mengenai sumber daya manusia untuk 
mengembangkan, mengalokasikan, menghemat, memanfaatkan, dan 
mengevaluasi sumber daya manusia dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
perusahaan yang hendak dicapai (Warno, 2011).  
1. Manfaat Pengungkapan Sumber Daya Manusia 
  Cristy (2015) menunjukkan bahwa informasi terkait pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia telah dapat membantu dalam pemecahan 
masalah-masalah yang terkait mengenai karyawan dalam berorganisasi di 
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perusahaan. Didasarkan pada pemikiran bahwa manusia adalah sumber daya 
organisasional. Oleh karena itu, harus dikelola sebagai sumber daya yang 
berharga dan berkualitas (Arfan, 2014).  Pengembangan sumber daya manusia 
dalam prosesnya juga mengeluarkan biaya-biaya yang dapat dirasakan sebagai 
investasi ke depan.  
Dengan demikian, pengungkapan sumber daya manusia sangat penting 
bahkan diperlukan pada setiap perusahaan untuk mendapatkan reputasi yang baik. 
Sumber daya manusia merupakan pengungkapannya bersifat sukarela yang 
disusun berdasarkan informasi perusahaan dalam laporan tahunan yang akan 
diberikan kepada pemegang kepentingan sesuai kebutuhannya (Athanasios, 2013).  
Pengungkapan sumber daya manusia dianggap dapat memberikan manfaat 
pada perusahaan dan dapat mempengaruhi dalam membangun reputasi 
perusahaan. Domingues (2011) bahwa pengungkapan sumber daya manusia dapat 
membantu untuk meningkatkan pemasaran kepada klien di masa sekarang dan di 
masa mendatang yang dapat mengembangkan sumber daya manusia di 
perusahaan tersebut.  
2. Indeks Pengungkapan Sumber Daya Manusia 
Pengungkapan sumber daya manusia merupakan bagian dari 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Sehingga sumber daya manusia 
dalam penelitian ini menggunakan suatu daftar atau check list (Dominguez, 2011). 
Pengungkapan sumber daya manusia mengacu pada indeks yang dikembangkan 
Surinder Kaur (2016). Dalam indeks tersebut, terdapat 16 item pengungkapan 
yang dibangun dengan meninjau literatur yang relevan. Perhitungan indeks tingkat 
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pengungkapan sumber daya manusia diukur dengan rasio total skor yang 
diperoleh dengan skor maksimal yang diperoleh.  
 
2.1.5 Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang 
dapat dilihat pada aktiva yang dimiliki oleh perusahaan (Santioso dan Chandra, 
2012). Alasan perusahaan besar untuk mengungkapkan informasi dijelaskan oleh 
Uli Uyar (2013) yaitu pengelolaan perusahaan yang lebih besar kemungkinan 
untuk menyadari manfaat dari keterbukaan informasi, seperti pemasaran yang 
lebih besar dan lebih mudah dalam pembiayaan.  
Selain itu, perusahaan berukuran besar akan mendapatkan permintaan 
yang besar dari publik dengan adanya informasi yang lebih lengkap (Cristy, 
2015). Perusahaan besar lebih memiliki tekanan pengawasan dari perusahaan-
perusahaan kecil, sehingga perusahaan tersebut cenderung untuk mengungkapkan 
informasi lebih lanjut (Domingues, 2011). Pada perusahaan jasa dan industri 
yang berskala besar, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting 
dalam proses pencapaian tujuan perusahaan yaitu menghasilkan laba maksimum 
untuk jangka panjang (Fiscal, 2016). 
Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin mudah perusahaan memperoleh sumber 
pendanaan yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan perusahaan 
(Indriyani,2017). Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan, maka 
semakin banyak modal yang ditanam oleh investor, sehingga semakin besar 
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ukuran perusahaan, dan akan semakin tinggi pula mengenai tuntutan atas 
keterbukaan informasi perusahaan.   
Dengan demikian, perusahaan ukuran besar akan mendapat penilaian 
positif dari pemilik modal (Utami & Prastiti, 2013). Perusahaan dalam  
mengungkapkan informasi yang lebih banyak akan terus berusaha menerapkan 
untuk memasukkan prinsip-prinsip manajemen perusahaan yang baik. Perusahaan 
besar yang memiliki sumber daya yang cukup akan membayar biaya produksi 
informasi bagi pengguna laporan tahunan (Athanasios, 2013). 
 
2.1.6  Profitabilitas Perusahaan 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu (Putri, 2017). Dengan 
tingkat profitabilitas yang tinggi akan dapat menarik para investor untuk 
menanamkan dananya guna memperluas usahanya, dan tingkat profitabilitas yang 
rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya (Purwanto, 2011). 
Sebab profitabilitas merupakan ukuran penting untuk menilai perusahaan yang 
mempengaruhi stakeholder khususnya para investor untuk membuat keputusan 
atas modal yang ditanamkan di perusahaan tersebut (Merlia Triyana Putri, 2017).  
Dalam hal ini bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, 
akan mendapat margin keuntungan yang tinggi, dan kelompok manajerial 
termotivasi untuk mengungkapkan informasi yang lebih lengkap untuk 
memperlihatkan reputasinya kepada konsumen, pemegang saham, investor dan 
pemangku kepentingan dan lainnya. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitas 
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rendah atau perusahaan mengalami kerugian, mereka berharap para pengguna 
laporan akan membaca good news kinerja perusahaan (Yusuf, 2011).  
Namun, untuk perusahaan-perusahaan yang mendapat keuntungan yang 
banyak juga dapat menimbulkan tekanan dari politik dan pengawasan publik. 
Dalam hal ini, strategi yang dilakukan perusahaan untuk menghindarinya yaitu 
dengan melakukan pengungkapan informasi yang sifatnya sukarela, seperti 
pengungkapan sumber daya manusia. Dengan demikian, terdapat asumsi bahwa 
perusahaan dengan profitabilitas yang lebih baik akan melakukan pengungkapan 
operasi untuk menjaga reputasi perusahaan (Santioso,2017). Salah satu rasio 
profitabilitas adalah Return on Asset (ROA).  
ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aktiva tertentu atau dapat dikatakan pula bahwa ROA 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan dari setiap rupiah aktiva yang digunakan. Menurut 
Darsono dan Ashari (2005), dengan mengetahui ROA perusahaan, dapat menilai 
apakah perusahaan tersebut efisien dalam memanfaatkan aktiva pada kegiatan 
operasional perusahaan.  
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dominguez 
(2011) menggunakan pengungkapan sumber daya manusia sebagai variabel 
independen, image perusahaan sebagai variabel dependen dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Penelitian ini terdapat variabel kontrol yang digunakan 
adalah size, leverage, jenis industri, profitabilitas dan tingkat konsentrasi 
25 
 
 
kepemilikkan. Penelitian Dominguez (2011), menggunakan 105 sampel 
perusahaan yang listed di spanyol tahun 2004. Hasilnya menunjukkan hubungan 
positif yang signifikan antara indeks reputasi yang baik dan indeks pengungkapan 
sumber daya manusia, sehingga menunjukkan nilai-nilai yang tinggi dari 
pengungkapan yang terkait dengan nilai-nilai yang tinggi reputasi perusahaan.  
Dominguez (2012) tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 
tingkat pengungkapan sumber daya manusia. Penelitian Dominguez (2012)  
dilakukan di Spanyol dengan menggunakan sampel di perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Madrid yang termasuk dalam (Indeks Bursa Efek 
Madrid) IGBM pada tahun 2004.  Hasil dari penelitian Dominguez (2012) 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, tingkat konsentrasi kepemilikan, 
investasi terhadap aset tak berwujud berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
sumber daya manusia, sedangkan profitabilitas dan tingkat leverage berpengaruh 
negatif terhadap pengungkapan sumber daya manusia.  
Penelitian Raharja (2013), yang merupakan replika dari penelitian 
Dominguez (2011). Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan perusahaan non 
keuangan di Indonesia yang mendapatkan predikat Indonesia Corporate image 
award (IMAC) tahun 2012 yang mengeluarkan annual report. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pengungkapan sumber daya manusia berpengaruh positif 
terhadap reputasi perusahaan, serta ukuran perusahaan dan ROA berpengaruh 
terhadap reputasi perusahaan. Sedangkan leverage, tipe industri dan konsentrasi 
kepemilikan tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.  
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Penelitian Ullah (2014) tentang hubungan pengungkapan sumber daya 
manusia terhadap perusahaan tekstil di Bangladesh dengan menggunakan sampel 
penelitian 29 perusahaan tekstil pada periode 2012. Penelitian Ullah (2014), 
dengan menggunakan variabel dependen adalah pengungkapan sumber daya 
manusia dan variabel independennya adalah ukuran, umur dan profitabilitas 
dengan menggunakan analisis korelasi. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara pengungkapan sumber daya manusia dengan ukuran 
dari perusahaan tekstil di Bangladesh. Sedangkan umur dan profitabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan sumber daya manusia..  
Penelitian Nia Cristy Br P (2015) melakukan penelitian tentang pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya  manusia 
pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di bursa efek  indonesia tahun 2011-
2013. Dengan sampel 148 perusahaan di manufaktur yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2013. Penelitian ini terdapat variabel 
dependennya adalah pengungkapan sumber daya manusia dan variabel 
independennya yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas dan 
diversifikasi produk. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ukuran dan 
profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sumber daya 
manusia.  
 
2.3 Kerangka berpikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui pengaruh pengungkapan sumber daya manusia terhadap 
reputasi perusahaan. 
Dalam penelitian ini, dapat digambarkan bagaimana hubungan antara 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah reputasi perusahaan (Y). Sementara variabel independen 
dalam penelitian ini adalah pengungkapan sumber daya manusia (X). Dan 
menggunakan variabel kontrol yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan. Berikut 
merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini: 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
Pengungkapan sumber daya manusia digunakan perusahaan untuk 
membantu memecahkan masalah yang terkait karyawan di dalam perusahaan. 
Karyawan perusahaan memegang peranan penting dalam menjalankan kegiatan 
operasi perusahaan. Sebab, keberlangsungan hidup perusahaan tergantung pada 
karyawan atau sumber daya manusia yang berpotensi di dalam perusahaan.   
Perusahaan yang mengungkapankan sumber daya manusia, akan 
mencerminkan nilai tambah ke dalam laporan keuangan seperti aktiva tidak 
Pengungkapan sumber 
daya manusia (X) 
Reputasi Perusahaan (Y) 
Ukuran perusahaan 
Profitabilitas perusahaan 
H1 
Variabel kontrol 
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berwujud lainnya dengan pengungkapan-pengungkapan berbeda antara 
perusahaan satu dengan perusahaan yang lain. Perusahaan melakukan 
pengungkapan sumber daya manusia dianggap suatu cara dan strategi dari 
manajemen perusahaan untuk mendapatkan reputasi perusahaan yang baik.  
Perusahaan yang cenderung mengungkapkan sumber daya manusia bagi 
karyawan akan meningkatkan reputasi perusahaan sebagai pemberi kerja dan 
memberikan manfaat pada manajemen perusahaan. Selain itu, pengungkapan 
sumber daya dapat mempengaruhi stakeholder khususnya investor dalam 
mencerminkan kemampuan manajemen perusahaan.  
Dengan demikian, informasi mengenai sumber daya manusia yang 
berorientasi pada karyawan memiliki hubungan terhadap reputasi perusahaan. Dan 
pengungkapan sumber daya manusia dianggap memberikan manfaat yang berbeda 
untuk perusahaan dan menjadi pengaruh yang baik dalam reputasi perusahaan.  
 
2.4 Hipotesis 
Penelitian yang dilakukan Domingues (2011) mengenai dampak 
pengungkapan sumber daya manusia terhadap reputasi perusahaan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan melakukan pengungkapan sumber daya 
manusia dalam laporan tahunan dianggap sebagai pengungkapan utama dalam 
membangun reputasi perusahaan di mata publik.  
Dengan demikian, penelitian Raharja (2013), melakukan penelitian terkait 
dampak pengungkapan sumber daya manusia terhadap reputasi perusahaan di 
Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dapat 
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meningkatkan reputasi dengan mengungkapkan informasi khusus ditujukan 
kepada karyawan yaitu pengungkapan sumber daya manusia. 
Hal ini semakin besar pengungkapan sumber daya manusia yang 
dilakukan perusahaan akan semakin meningkatkan reputasi yang baik di mata 
masyarakat. Sehingga dapat menunjukkan bahwa saat ini perusahaan semakin 
menyadari arti untuk meningkatkan reputasi perusahaan yang baik sebagai 
komponen yang tidak terpisahkan dalam tujuan akhir perusahaan.   
H1: Pengungkapan sumber daya manusia berpengaruh terhadap reputasi 
perusahaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.      Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan judul penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian terhitung sejak bulan September 2018 sampai 
dengan selesai. Wilayah penelitian ini adalah seluruh perusahaan Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang termasuk dalam daftar Indonesia Corporate Image Award 
(IMAC) pada periode 2018.  
 
3.2.      Jenis Penelitian 
Berdasarkan sifatnya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka dan dapat dinyatakan 
dalam satuan hitung (Sugiyono, 2015). Penelitian kuantitatif juga merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2017: 23).  
 
3.3.  Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang termasuk dalam 
daftar Indonesia Corporate Image Award (IMAC) periode 2018. Alasan peneliti 
memilih perusahaan BEI yang masuk dalam daftar IMAC tersebut sesuai dengan 
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fenomena pada diatas yaitu perusahaan BEI yang terdaftar di dalam IMAC 
mengalami fluktuasi dan disertai dengan jumlah perusahaan Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang mendapat ranking excellent juga terus menurun secara tidak konsisten. 
Dengan demikian, perusahaan yang terdaftar di BEI belum dapat menunjukkan 
reputasi yang baik. 
Teknik pengambilan sampel dari populasi menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu sampel yang diperoleh dari populasi dengan kriteria tertentu.  
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan masuk 
dalam Indonesia Corporate Image Award (IMAC) pada periode 2018. 
2. Perusahaan telah menyajikan laporan tahunan per 31 Desember pada 
tahun 2017 yang telah diaudit. 
3. Perusahaan memiliki kelengkapan data indikator-indikator yang terkait 
dengan variabel penelitian. 
Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 118 perusahaan yang telah 
memenuhi kriteria perusahaan yang dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Berikut ini adalah kriteria-kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan 
sampel adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penghitungan Sampel Penelitian 
 
No. Kriteria Jumlah 
1 Jumlah perusahaan Bursa Efek Indonesia yang termasuk 
dalam daftar Indonesia Corporate Image Award 
(IMAC) pada tahun 2018 
120 
2 Pengurangan perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang termasuk dalam daftar Indonesia Corporate Image 
Award (IMAC) yang tidak menyajikan laporan tahunan 
dan laporan keuangan selama periode 2017 
(2) 
Jumlah sampel yang akan diamati 118 
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3.4     Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
data sekunder dalam bentuk cross section. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung dengan melalui media perantara. Untuk 
mengumpulkan data secara cross section, data tersebut dikumpulkan dari satu 
waktu terhadap banyak objek. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 
tahunan periode 2017 untuk perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang masuk 
dalam daftar Indonesia Corporate Image Award (IMAC) tahun 2018. Dimana 
perusahaan tersebut melaporkan laporan keuangan dan dipublikasikan di website 
pada masing-masing perusahaan atau dapat diperoleh di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Sehingga peneliti untuk mendapatkan sumber data sekunder tersebut dapat 
diperoleh dengan cara mengunduh pada masing-masing website perusahaan 
ataupun dapat diunduh di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).  
 
3.5 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua macam variabel penelitian, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen, penjelasan masing-masing variabel penelitian 
adalah sebagai berikut. 
 
3.5.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang 
berlaku dalam investigasi (Sekaran, 2017: 77). Variabel ini juga diartikan sebagai 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
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(Sugiyono, 2017: 68). Variabel dependen pada penelitian ini adalah reputasi 
perusahaan. 
 
3.5.2  Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
memengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau negatif (Sekaran, 2017: 
79). Variabel independen ini juga diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya (Sugiyono, 2017: 68). Variabel 
independen pada penelitian ini adalah pengungkapan sumber daya manusia.  
 
3.5.3 Variabel kontrol  
Variabel kontrol disebut sebagai variabel kendali yang bersifat konstan 
(Sugiyono, 2017: 68). Variabel inilah yang menyebabkan hubungan di antara 
variabel bebas dan variabel terikat bisa tetap konstan. Didukung dengan variabel 
kontrol yang meliputi ukuran perusahaan dan profitabilitas perusahaan. 
3.6  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi untuk setiap variabel dengan 
memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 
variabel tersebut diukur. Penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel 
independenn dan variabel kontrol sebagai berikut. 
 
3.6.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah reputasi perusahaan. 
Reputasi perusahaan merupakan intangible asset atau goodwill perusahaan yang 
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memiliki pengaruh positif terhadap penilaian perusahaan (Achmadi, 1994). Di 
Indonesia untuk melihat deretan reputasi yang terbaik dapat dilihat pada IMAC. 
IMAC merupakan sebuah ajang penghargaan yang diberikan kepada perusahaan-
perusahaan di Indonesia yang telah berhasil memenuhi penilaian dengan kriteria-
kriteria yang berdasarkan IMAC bersama Frontier Consulting Group Research 
Division.  
Pengukuran reputasi perusahaan dalam penelitian ini melalui kerangka 
kerja yang dihasilkan dari Corporate Image Index (CII) dalam IMAC berdasarkan 
4 kriteria dasar tersebut yang nantinya akan menghasilkan skor sebagai tolak ukur 
reputasi perusahaan (www.imacaward.com).  
 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengungkapan sumber 
daya manusia. Sumber daya manusia saat ini dipandang sebagai aset terbesar bagi 
perusahaan (Muna dkk, 2018). Dimana sumber daya manusia merupakan asset 
yang tidak berwujud dan merupakan gabungan dari faktor manusia, proses dan 
pelanggan yang memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Wijayani, 
2017). Pengakuan sumber daya manusia  sebagai aset dianggap sumber daya 
manusia telah terbukti mampu meningkatkan reputasi perusahaan.  
Untuk melihat informasi terkait sumber daya manusia dapat dilihat dalam 
pengungkapan sumber daya manusia di dalam perusahaan (Raharja, 2013). Dalam 
hal ini sumber daya manusia disajikan dalam laporan keuangan adalah dengan 
mengakui sumber daya manusia tersebut sebagai aktiva sehingga dapat ditentukan 
nilai moneternya (Priyati & Fakruddin, 2014). 
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Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan sumber daya 
manusia yang mengacu pada penelitian Domingues (2011). Variabel ini diukur 
dengan menggunakan indeks pengungkapan sumber daya manusia dalam laporan 
tahunan perusahaan pada tahun 2017. Pengungkapan sumber daya manusia 
diperoleh dengan menggunakan teknik analisis isi atau content analysis technique. 
Indeks pengungkapan sumber daya manusia dirumuskan sebagai berikut (Ullah, 
2014): 
       
 
  
 
Keterangan : 
n =  Jumlah item pengungkapan sumber daya manusia yang diperoleh dengan    
nilai 1, jika tidak diungkapkan diberi 0. 
k =    Jumlah item maksimal pengungkapan sumber daya manusia 
Dengan menggunakan item-item sumber daya manusia. Pengukuran 
pengungkapan sumber daya manusia menggunakan indeks pengungkapan sumber 
daya manusia berdasarkan Surinder Kaur, dkk (2016) yang berjumlah 16 item 
yang dikelompokkan sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Daftar item Pengungkapan Sumber Daya Manusia 
 
No Disclosure Items Definisi 
1 Employee Strength Total jumlah karyawan perusahaan pada 
akhir tahun. 
2 Attrition/ turnover rate Tingkat dimana seorang  karyawan keluar 
perusahaan atas kehendak mereka sendiri.  
Tabel berlanjut 
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Lanjutan Tabel.3.5  
3 Training and 
Development  
Kebijakan perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja sumber daya manusia. 
4 Staff  Distribution Penempatan staf berdasarkan urutan hirarki, 
kebangsaan, kualifikasi profesi, kasta, jenis 
kelamin, pengalaman, umur, dan 
pendidikan. 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
Variabel ini dapat menunjukkan profil 
karyawan. 
6 Performance indicators: 
Profit/ sales/ turnover/ 
output per employee 
Variabel indikator kinerja per karyawan 
berdasarkan keuntungan, penjualan atau 
output. 
7 Presence of separate HR 
department 
Departemen sumber daya manusia terpisah 
untuk menangani masalah terkait karyawan. 
8 Human Resourch awards Aktivitas perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan dengan memberikan 
penghargaan atas kinerja, ide-ide baru dan 
inovasi terhadap perusahaan tersebut. 
9 Employee satisfaction 
survey 
Survei untuk menilai tingkat kepuasan 
diantara karyawan, dan memahami sikap, 
pendapat dan motivasi mereka. 
10 ESOP Hal ini penting dalam laporan keuangan. 
11 Retirement benefits Tunjangan yang diberikan kepada 
karyawan pada saat pensiun 
12 Whistle blower policy Kesempatan bagi karyawan untuk 
memberikan tanggapan apabila didalam 
pekerjaan terdapat praktik yang tidak etis 
yang diikuti di perusahaan tersebut. 
13 Separate HRA statement Nilai pelaporan sumber daya manusia pada 
perusahaan. 
14 EVA disclosure Laporan yang menambahkan nilai ekonomi. 
15 HSW Berkaitan dengan kesehalan, keselamatan 
dan kesejahteran karyawan dalam 
perusahaan. 
16 Labour Relation Berkaitan dengan hubungan kerja 
manajemen. 
Sumber: Kaur, dkk, (2016)  
3.6.3 Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan oleh variabel bebas 
terhadap variabel terikat agar tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. 
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Dalam penelitian ini menggunakan variabel kontrol yang terdiri dari profitabilitas 
dan ukuran perusahaan, yaitu: 
1.  Profitabilitas Perusahaan 
Tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan, 
dimana hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari kegiatan operasionalnya (Chandra, 2012). Pengukuran 
profitabilitas pada penelitian ini mengacu pada Djoko Suhardjanto (2010), 
Domingues (2011) dan Raharja (2013).  Penelitian ini menggunakan dasar tingkat 
pengembalian atas asset (Return on Asset = ROA) sebagai proksi dari 
profitabilitas.  
ROA dapat memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 
perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan 
aktiva dalam upaya memperoleh pendapatan. ROA diperoleh dengan 
membandingkan antara laba bersih dengan total aktiva (Agus Purwanto, 2011). 
Dengan rumus sebagai berikut. 
    
          
          
 
2.  Ukuran perusahaan  
Ukuran perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan 
untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan 
untuk mencapai reputasi yang baik (Utami & Prastiti, 2013). Selain itu ukuran 
perusahaan digunakan dalam pengungkapan informasi tanggung jawab sosial 
perusahaan (Putri, 2013).  
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Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 
logaritma natural dari total aktiva. Adapun alasan penggunaan proksi ini juga 
mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Domingues (2011) yang 
dalam penelitiannya menggunakan variabel ukuran perusahaan. Dengan rumus 
sebagai berikut: 
Sz it = lognΣAssetit 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa teknik analisis data dengan statistik 
deskriptif adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
mendeskripsikan suatu data yang telah didapatkan sebagaimana hasilnya tanpa 
adanya analisis dan membuat suatu kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi. Pada statistik deskriptif data ditampilkan dalam bentuk tabel, grafik, 
dan penjelasan kelompok. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif yang menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan 
standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian sehingga secara 
kontekstual mudah dimengerti. 
 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian penelitian dalam penelitian ini menggunakan model statistik 
parametrik, sehingga sebelum melakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu. Uji Asumsi Klasik terhadap model regresi yang 
digunakan dalam penelitian dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
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tersebut baik atau tidak. Penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan 
adalahUji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 
Autokorelasi. 
1. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan 
untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013). 
Penelitian ini menggunakan uji statistik, salah satu uji statistik yang biasa 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov 
menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variable independen yang nilai korelasinya antara 
sesama variable independen sama dengan nol. Ada dua cara untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikoloniearitas didalam model regresi dengan menganalisi 
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korelasi antara variable independen dan perhitungan nilai Tolerande dan Varian 
Inflation factor (VIF) (Ghozali, 2013). 
Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 
VIF pada model regresi. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari 10. Jika 
nilai tolerance > dari 0,1 atau nilai VIF < dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitasbertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksiada atau tidaknya 
heteroskedastisitas salah satunya dengan uji Glejser (Ghozali, 2013). 
Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai 
absolute residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan hitung lebih 
besar dari alpha = 5%, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tetapi jika 
nilai signifikan hitung kurang dari alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi terjadi Heteroskedastisitas.  
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3.7.3 Uji Kelayakan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian koefisien regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2013). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Membandingkan antara F tabel dan F hitung.Nilai F hitung dapat dicari 
dengan rumus : 
F hitung =   
Keterangan : 
R
2
 : Koefisien determinasi 
K : Banyaknya koefisien regresi 
N : Banyaknya observasi 
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas< nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas> nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
 Nilai koefisien determinai adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variablel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independenmemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
 
3.7.4  Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), 
dengan tujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel 
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2013). 
Uji regresi dalam penelitian ini adalah uji regresi berganda, yaitu pengujian 
regresi yang menggunakan lebih dari satu indikator variabel independen. Adapun 
rumus regresi yang sesuai model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                                                     
Keterangan: 
REPUTATION+1 = Reputasi Perusahaan yang diperoleh dengan skor yang 
diperoleh pada IMAC  
RINDEX = Pengungkapan sumber daya manusia 
SIZE = Ukuran Perusahaan 
PROFIT = Profitabilitas  
E = Error 
 
3.7.5 Uji Signifikan Parameter Individual (uji Statistik t) 
Uji statsitik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah 
parameter (bi) sama dengan nol, atau Ho : bi = 0, artinya apakah suatu variable 
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis alternative (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan 
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nol, atau HA : bi ≠ 0, artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen(Ghozali, 2013). 
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 0,05, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita 
menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
Membandingkan nilai t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila Jika 
thitung> ttabel maka kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan 
bahwa variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
 
 
 
 
  
44 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang masuk dalam daftar Indonesia Corporate Image Award (IMAC) pada 
tahun 2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
tahunan pada tahun sebelum mendapatkan penghargaan. Dikarenakan dasar 
mendapatkan penghargaan menggunakan informasi laporan tahunan pada tahun 
sebelumnya yaitu laporan tahun 2017. Berdasarkan data yang mendapatkan data 
2017 adalah 120 perusahaan yang masuk dalam daftar Indonesia Corporate Image 
Award (IMAC).  
Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang menggunakan purposive 
sampling ditemukan 118 perusahaan yang lolos dan memenuhi kriteria yang 
sudah ditentukan diawal penelitian. Dari 118 sampel yang diperoleh, penelitian ini 
menggunakan waktu pengamatan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang masuk dalam daftar Indonesia Corporate Image Award (IMAC) 
pada tahun 2018. Dapat disajikan data pengamatan yang akan diteliti sebanyak 
118 perusahaan.  
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Tabel 4.1 
Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1. Jumlah perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
terdaftar di Indonesia Corporate Image Award (IMAC) 
pada tahun 2018 
120 
2. Perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdaftar di 
Indonesia Corporate Image Award (IMAC) yang tidak 
menyajikan laporan keuangan per 31 Desember tahun 
2017 dari BEI ataupun pada  website masing-masing 
perusahaan 
(2) 
3. Total data perusahaan yang akan diteliti 118 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1. Uji Statistik Deskriptif 
Data-data dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah reputasi perusahaan, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 
adalah pengungkapan sumber daya manusia dan terdapat variabel kontrol yaitu 
profitabilitas dan ukuran perusahaan. Berikut ini adalah tabel statistika deskriptif: 
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Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistika Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
REPUTASI PERUSAHAAN 118 ,210 3,117 1,18816 ,568331 
PENGUNGKAPAN SDM 118 ,625 1,000 ,82468 ,077634 
PROFITABILITAS 118 -,229 ,380 ,05084 ,082378 
UKURAN 118 26,343 34,659 30,13877 1,677104 
Valid N (listwise) 
118     
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel dependen yaitu reputasi 
perusahaan yang diproksikan menggunakan nilai score Corporate Image Index 
(CII) pada Indonesia Corporate Image Award (IMAC) nilai tertingginya adalah 
3,117. Nilai tertinggi tersebut dimiliki oleh Jasa Marga (Persero), Tbk (JSMR), 
sedangkan untuk nilai terendahnya adalah 0,210 dimiliki oleh Duta Pertiwi, Tbk 
(DUTI). Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 1,18816 dengan standar 
deviasi sebesar 0,568331. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada variabel independen yaitu 
pengungkapan sumber daya manusia yang diproksikan dengan menggunakan 
indeks pengungkapan pada sumber daya manusia dalam laporan tahunan 
perusahaan yang diperoleh dengan menggunakkan teknik analisis isi atau content 
analysis technique. Pada variabel ini dapat dilihat nilai tertingginya adalah 1 
dimiliki oleh PT. Bukit Asam (Persero), Tbk  (PTBA) sedangkan nilai 
terendahnya adalah 0,625 dimiliki oleh PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk (INKP), 
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PT. Goodyear Indonesia, Tbk (GDYR), PT. Indospring, Tbk (INDS), PT. Roda 
Vivatex, Tbk (RDTX). Variabel independen memiliki rata-rata sebesar 0,82468 
dengan standar deviasi sebesar 0,077634. 
Berdasarkan tabel variabel kontrol profitabilitas yang diproksikan 
menggunakan Return on Asset (ROA) untuk total perusahaan sampel memiliki 
nilai tertingginya adalah 0,380 dimiliki oleh PT. Bayan Resource, Tbk (BYAN), 
sedangkan untuk nilai terendahnya adalah -0,229 dimiliki oleh PT. Matahari Putra 
Prima (MPPA). Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 0,05084 dengan 
standar deviasi sebesar 0,082378. 
Berdasarkan tabel di atas variabel kontrol ukuran perusahaan yang dalam 
penelitian ini diukur menggunakan log dari total asset untuk total perusahaan 
sampel memiliki nilai tertinggi untuk ukuran perusahaan adalah 34,659 dimiliki 
oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk (BMRI) dan PT. Bank Mandiri (Persero), 
Tbk (BMRI). Sedangkan nilai terendah adalah 26,343 dimiliki oleh PT. Duta Inti 
Daya (DAYA). Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 30,13877 dengan 
standar deviasi sebesar 1,677104. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak mengandung 
masalah di dalam asumsi klasik, sehingga model regresi memenuhi asumsi Best 
Linear Uniased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik dari masing-masing model 
yaitu sebagai berikut. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak, karena 
data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-
value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-
value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Hasil 
pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. 3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 118 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,51807322 
Most Extreme Differences Absolute ,060 
Positive ,060 
Negative -,038 
Test Statistic ,060 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Dari pegujian Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari model regresi adalah sebesar 0,200. Nilai 
signifikansi untuk model regresi ini sudah lebih dari 0,05 (0,200<0,50). Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam model regresi dalam penelitian ini 
sudah terdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel 
bebasnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.jadi, nilai tolerance rendah sama 
dengan VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
multikolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai 
tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF kurang dari angka 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
PENGUNGKAPAN SDM ,901 1,110 
PROFITABILITAS ,953 1,049 
UKURAN ,940 1,064 
a. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
Sumber: Data diolah 2019 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance sudah lebih dari 0,10. 
kemudian pada model diatas juga memiliki nilai VIF kurang dari 10, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata lain yang hasilnya homokedastis. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggukan uji Glejser, apabila 
probabilitas signifikannya >0,05, maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Sebaliknya probabilitas signifikannya <0,05, maka model 
regresi mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,803 ,554  -1,450 ,150 
PENGUNGKAPAN 
SDM 
,897 ,392 ,217 2,288 ,024 
PROFITABILITAS ,278 ,359 ,072 ,775 ,440 
UKURAN ,015 ,018 ,079 ,849 ,398 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel 
independen dan variabel kontrol memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Hasil 
pengujian dapat dilihat pada tabel Sig. yaitu pada variabel independen 
pengungkapan sumber daya manusia adalah 0,024. Sedangkan variabel kontrol 
profitabilitas dan ukuran perusahaan masing-masing adalah 0,440 dan 0,398. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
4.3 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 
4.3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013). Apabila probabilitas lebih kecil 
dari 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F-Statistik Model 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,388 3 2,129 7,730 ,000
b
 
Residual 
31,403 114 ,275   
Total 
37,791 117    
a. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
b. Predictors: (Constant), UKURAN , PROFITABILITAS, PENGUNGKAPAN SDM 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari tabel diatas diperoleh nilai         sebesar 7,730 dengan probabilitas 
sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai signifikansi ini kurang dari 0,05 berarti secara 
simultan reputasi perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel pengungkapan sumber 
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daya manusia, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen dalam model regresi secara bersama-
sama dapat diandalkan dan akan berpengaruh terhadap variabel independen. 
4.3.2 Uji Koefisien Determinasi (Uji R-Square) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. Berikut ini 
hasil Uji R-Square : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji R-Square 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
,411
a
 ,169 ,147 ,524846 
a. Predictors: (Constant), UKURAN , PROFITABILITAS, PENGUNGKAPAN SDM 
b. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
Sumber : Data Diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Rquare dari model 
regresi adalah sebesar 0,147. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen dalam model regresi yakni pengungkapan sumber daya manusia, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan maupun menjelaskan variabel dependen 
yakni reputasi perusahaan sebesar 14,7%, sedangkan sisanya sebesar 85,3% 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi pada 
penelitian ini. 
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4.4 Analisis Regresi 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan variabel dependen dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
(variabel independen). Variabel independen dalam pengujian ini yaitu 
pengungkapan sumber daya manusia, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 
Sedangkan variabel dependen dalam pengujian ini yaitu reputasi perusahaan. 
Hasil uji ditunjukkan dalam tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Berdasarkan t abel diatas, maka dapat disusun persamaan regresinya: 
REPUTATIONit+1 = a + β1 RINDEX + β2 PROFIT+ β3SIZE + e 
REPUTATIONit+1 = -0,800+  + 2,356 RINDEX + 1,374 PROFIT – 0,001 
SIZE+ 0,930 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,800 ,930  -,860 ,392 
PENGUNGKAPA
N SDM 
2,356 ,658 ,322 3,578 ,001 
PROFITABILITAS 1,374 ,603 ,199 2,278 ,025 
UKURAN 
-,001 ,030 -,002 -,027 ,978 
a. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
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Dari persamaan regresi yang telah disusun diatas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut. 
1. Nilai konstanta (a) dalam model regresi ini adalah -0,800. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
bernilai 0, maka reputasi perusahaan akan menurun sebesar 0,800. 
2. Nilai koefisien regresi variabel pengungkapan sumber daya manusia dalam 
model regresi ini adalah sebesar 2,356. Nilai ini menunjukkan bahwa jika 
variabel-variabel independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 
satuan akan diikuti dengan peningkatan reputasi perusahaan sebanyak 
2,356. 
3. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas dalam model regresi ini 
adalah sebesar 1,374. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan  akan 
diikuti dengan peningkatan reputasi perusahaan sebanyak 1,374.  
4. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan dalam model regresi ini 
adalah sebesar -0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan akan 
diikuti dengan penurunan reputasi perusahaan sebanyak 0,001. 
4.5 Uji Hipotesis (Uji T-Statistik) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t statistik, sekaligus 
untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat thitung lalu dibandingkan dengan 
ttabel. Uji t juga dapat dilakukan dengan cara melihat taraf signifikansi pada 
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masing-masing variabel. Berikut ini adalah hasil uji t untuk masing-masing 
model: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji T 
 
H 1 
Hipotesis Variabel 
Nilai 
       > 
       
Sig Keputusan 
Pengungkapan 
sumber daya 
manusia 
berpengaruh 
terhadap 
reputasi 
perusahaan 
Pengungkapa
n sumber 
daya manusia 
Nilai thitung 
= 3,578 
> 
        
= 1,658 
Sig 
0,001 < 
0,05 
Diterima 
Profitabilitas 
berpengaruh 
terhadap 
reputasi 
perusahaan 
Profitabilitas Nilai thitung 
=  2,278 
> 
         
= 1,658 
 
Sig 
0,025 < 
0,05 
Diterima 
Ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap reputasi 
perusahaan 
Ukuran Nilai thitung 
= -0,027 
< 
        
= 1,658 
Sig 
0,978 > 
0,05 
Ditolak 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Dari hasil pengujian statistik diatas dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Variabel pengungkapan sumber daya manusia (X) terhadap reputasi 
perusahaan (Y) memiliki nilai signifikan 0,001. Nilai signifikan lebih kecil 
dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,001 < 0,05. Variabel pengungkapan 
sumber daya manusia (X)  mempunyai         yakni 3,578 dengan        
dengan taraf signifikansi 5% adalah sebesar 1,658. Jadi        >        
adalah 3,578 > 1,658. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
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pengungkapan sumber daya manusia (X) memiliki kontribusi terhadap 
reputasi perusahaan (Y), sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini 
diterima. 
2. Variabel profitabilitas perusahaan terhadap reputasi perusahaan (Y) 
memiliki nilai signifikan 0,025. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,05 atau nilai 0,025 < 0,05. Variabel ukuran perusahaan 
mempunyai         yakni 2,278 dengan        dengan taraf signifikansi 
5% adalah sebesar 1,658. Jadi         >        adalah 2,278 > 1,658. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas 
perusahaan memiliki kontribusi terhadap reputasi perusahaan (Y). 
3. Variabel ukuran perusahaan terhadap reputasi perusahaan (Y) memiliki 
nilai signifikan 0,978. Nilai signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 
0,05 atau nilai 0,978 > 0,05. Variabel ukuran perusahaan  mempunyai 
        yakni -0,027 dengan        dengan taraf signifikansi 5% adalah 
sebesar 1,658. Jadi        >        adalah -0,027 > 1,658. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 
memiliki kontribusi terhadap reputasi perusahaan (Y), sehingga ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini tidak diterima.  
4.6 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengujian statistik nilai signifikan dan t hitung bahwa 
pengungkapan sumber daya manusia berpengaruh terhadap reputasi dengan arah 
koefisien regresi adalah positif. Dengan demikian semakin luas perusahaan 
melakukan pengungkapan sumber daya manusia, maka reputasi perusahaan 
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semakin meningkat. Dalam hal ini arah hubungan positif memiliki nilai signifikan 
variabel pengungkapan sumber daya manusia sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 
0,05, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Domingues (2011) yang menemukan bahwa pengungkapan sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Perusahaan yang melakukan 
pengungkapan sumber daya manusia memiliki beberapa dampak positif terhadap 
perusahaan yaitu akan tercapainya sebuah reputasi. Dengan demikian perusahaan-
perusahaan akan terdorong untuk meningkatkan kebijakan pengungkapan 
terhadap isu-isu ketenagakerjaan seperti pelatihan, pengembangan, hak bekerja, 
jaminan kesehatan dan keselamatan di tempat kerja (Dominguez, 2011) 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Raharja (2013) yang mengemukakan bahwa pengungkapan sumber daya manusia 
yang luas dapat mempengaruhi pencapaian reputasi perusahaan. Dengan 
demikian, perusahaan yang melakukan pengungkapan terkait karyawan akan 
merangsang peningkatan kinerja pada masing-masing individu. Selain itu dapat 
menciptakan kesan kepada manajemen yang progresif dan peduli terhadap 
karyawan, sehingga reputasi perusahaan akan dapat meningkat. 
Penelitian Raharja (2013) ini menggunakan variabel kontrol yaitu 
profitabiltas dan ukuran perusahaan. Berdasarkan hasil statistik, dilihat dari nilai t 
hitung dan hasil signifikan dapat menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap reputasi perusahaan sebesar 0,025 < 0,05. Dalam hal ini bahwa 
untuk menaikkan reputasi perusahaan selain memperlukan pengungkapan sumber 
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daya manusia diperlukan juga dengan adanya variabel kontrol yaitu profitabilitas 
dan ukuran perusahaan. 
Dimana nilai profitabilitas dapat mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam melakukan kinerja dengan baik yang dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan. Sebab perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik, akan 
mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan sumber daya manusia 
dalam menjaga reputasinya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Raharja (2013), bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan 
dapat mencapai maupun meningkatkan reputasi perusahaan, sedangkan semakin 
rendah tingkat profitabilitas akan menurunkan reputasi perusahaan. 
Sedangkan ukuran perusahaan pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh 
terhadap reputasi perusahaan, dikarenakan >0,05 yaitu sebesar 0,978. Ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan total aset perusahaan. Dimana 
dengan adanya total aset yang besar pada perusahaan tidak menjadi jaminan  
sebuah perusahaan dalam mencapai maupun meningkatkan reputasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menguji pengungkapan sumber daya 
manusia terhadap pencapain reputasi perusahaan pada perusahaan Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang masuk dalam Indonesia Corporate Image Award (IMAC). 
Dari hasil penelitian dapat ditunjukkan bahwa pengungkapan sumber daya 
manusia mempengaruhi reputasi dengan arah koefisien regresi adalah 
berpengaruh positif, artinya semakin luas perusahaan melakukan pengungkapan 
sumber daya manusia, diyakini dapat meningkatkan reputasi perusahaan. Dengan 
hal ini menunjukkan bahwa faktor pengungkapan sumber daya manusia sangat 
penting dilakukan.  
Selain menggunakan variabel independen berupa pengungkapan sumber 
daya manusia dalam membangun reputasi, pada penelitian ini juga menggunakan 
variabel kontrol yaitu profitabilitas dan ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
reputasi perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap reputasi 
perusahaan.  
 
5.2. Keterbasan Penelitian 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 
penelitian ini memiliki keterbatasan pada hal-hal berikut ini. 
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1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan Bursa Efek Indonesia yang 
termasuk dalam Indonesia Corporate Image Award (IMAC) tahun 2018, 
sehingga hasil dari penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untuk 
perusahaan-perusahaan yang tidak termasuk dalam daftar Indonesia 
Corporate Image Award (IMAC). 
2. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan sumber 
daya manusia, dalam variabel ini mampu menjelaskan pengujian relative 
kecil yaitu sebesar 14,7%, sehingga masih dimungkinkan ada variabel lain 
yang memberikan pengaruh.   
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang diungkapkan di atas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya peneliti selanjutnya tidak hanya terfokus pada perusahaan yang 
mendapatkan penghargaan di Indonesia Corporate Image Award (IMAC) 
namun lebih pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang disesuaikan pada jenis perusahaannya yang sama 
agar lebih digeneralisir. 
2. Peneliti selanjutnya hendaknya lebih mengembangkan variabel independen 
maupun variabel kontrol yang lain yang dapat diperkirakan dalam 
mempengaruhi reputasi perusahaan. 
3. Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan wawancara kepada perusahaan-
perusahaan sebagai media tambahan agar dapat memperkuat data. 
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Lampiran 1  
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal   X X X X X X X X X X X X X X X X   
2 Konsultasi    X      X X    X  X X   
4 Revisi Proposal     X X  X X X X X X X X X X X X X 
5 Pengumpulan data                     
6 Analisis Data                     
7 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
8 Pendaftaran Munaqosah                     
9 Munaqosah                     
10 Revisi Skripsi                     
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No 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1 Penyusunan Proposal  X X X                     
2 Konsultasi   X X             X  X      
4 Revisi Proposal    X X X X           X X X     
5 Pengumpulan data        X X X X              
6 Analisis Data            X X X           
7 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                        
8 Pendaftaran Munaqosah                     X    
9 Munaqosah                      X   
10 Revisi Skripsi                       X X 
     
               Lanjutan....... 
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Lampiran 2  
Data penelitian 
No Nama perusahaan Kode 
1 PT. Ace Hardware Indonesia  ACES 
2 PT. Adaro Energy, Tbk ADRO 
3 PT. Adhi Karya (Persero), Tbk ADHI 
4 PT. Adi Sarana Armada  ASSA 
5 PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk ADMF  
6 PT. Agung Podomoro Land, Tbk  APLN 
7 PT. Akasha Wira International  ADES 
8 PT. Aneka Tambang (Persero), Tbk ANTM 
9 PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 
10 PT. Astra Otoparts, Tbk AUTO 
11 PT. Bakrie Sumatera Plantation, Tbk UNSP 
12 PT. Bank BRI Syariah BRIS 
13 PT. Bank Bukopin, Tbk BBKP 
14 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk BDMN 
15 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk BMRI 
16 PT. Bank Mega, Tbk MEGA  
17 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk BBNI 
18 PT. Bank OCBC NISP, Tbk NISP 
19 PT. Bank Permata, Tbk BNLI 
20 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk BBRI 
21 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk BBTN 
22 PT. Bayan Resources, Tbk BYAN 
23 PT. Bayu Buana, Tbk BAYU 
24 PT. BFI Finance Indonesia, Tbk BFIN 
25 PT. Blue Bird, Tbk BIRD 
26 PT. Buana Finance, Tbk BBLD 
27 PT. Budi Starch & Sweetener, Tbk BUDI 
28 PT. Bukit Asam (Persero), Tbk PTBA 
29 PT. Bumi Resources, Tbk BUMI 
30 PT. Bumi Serpong Damai, Tbk BSDE 
31 PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk TPIA 
32 PT. Chitose International, Tbk CINT 
33 PT. Ciputra Development, Tbk CTRA 
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No Nama perusahaan Kode 
34 PT. Duta Inti Daya  DAYA 
35 PT. Duta Pertiwi, Tbk DUTI 
36 PT. Electronic City Indonesia ECII 
37 PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk EPMT 
38 PT. Express Transindo Utama, Tbk TAXI 
39 PT. Fast Food Indonesia  FAST 
40 PT. Gajah Tunggal, Tbk GJTL 
41 PT. Garudafood Putra Putri Jaya GOOD 
42 PT. Goodyear Indonesia, Tbk  GDYR 
43 PT. Graha Layar Prima, Tbk  BLTZ 
44 PT. Hero Supermarket, Tbk HERO 
45 PT. Hotel Sahid Jaya International, Tbk SHID  
46 PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk INKP 
47 PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk ITMG 
48 PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk INTP 
49 PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk ICBP 
50 PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 
51 PT. Indospring, Tbk INDS 
52 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, Tbk  SIDO 
53 PT. Intiland Development, Tbk DILD 
54 PT. Intraco Penta, Tbk INTA 
55 PT. Japfa Comfeed Indonesia  JPFA 
56 PT. Jasa Marga (Persero), Tbk JSMR 
57 PT. Jaya Real Property, Tbk JRPT 
58 PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 
59 PT. Keramika Indonesia Assosiasi  KIAS 
60 PT. Kimia Farma (Persero), Tbk KAEF 
61 PT. Kobexindo Tractors, Tbk KOBX 
62 PT. Link Net, Tbk (First Media) LINK 
63 PT. Lion Metal Works, Tbk LION 
64 PT. Lippo Karawaci, Tbk LPKR 
65 PT. Martina Berto  MBTO 
66 PT. Matahari Department Store, Tbk LPPF 
67 PT. Matahari Putra Prima, Tbk  MPPA 
68 PT. Maybank Indonesia, Tbk BNII 
69 PT. Mayora Indah, Tbk  MYOR 
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No Nama perusahaan Kode 
70 PT. Merck, Tbk MERK 
71 PT. Midi Utama Indonesia, Tbk  MIDI 
72 PT. Mitra Keluarga Karya Sehat, Tbk MIKA 
73 PT. Mitra Pinasthika Mustika Rent  MPMX 
74 PT. MNC Sky Vision, Tbk  MSKY 
75 PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk  MASA 
76 PT. Mustika Ratu, Tbk MRAT 
77 PT. Pakuwon Jati, Tbk PWON 
78 PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 
79 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk  PNBN 
80 PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk PJAA 
81 PT. PP (Pembangunan Perumahan) (Persero), Tbk PTPP 
82 PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk LSIP 
83 PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk RALS 
84 PT. Roda Vivatex, Tbk RDTX 
85 PT. Salim Invomas Pratama SIMP 
86 PT. Sampoerna Agro, Tbk SGRO 
87 PT. Selamat Sempurna, Tbk SMSM 
88 PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk SMGR 
89 PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 
90 PT. Siloam International Hospital, Tbk SILO 
91 PT. Smart, Tbk  SMAR 
92 PT. Smartfren Telecom, Tbk FREN 
93 PT. Sri Rejeki Isman, Tbk SRIL 
94 PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk  AMRT 
95 PT. Summarecon Agung, Tbk SMRA 
96 PT. Supra Boga Lestari, Tbk  RANC 
97 PT. Surya Toto Indonesia, Tbk  TOTO 
98 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk  TLKM 
99 PT. Tempo Scan Pasific, Tbk  TSPC 
100 PT. Tigaraksa Satria, Tbk TGKA 
101 PT. Timah (Persero), Tbk TINS 
102 PT. Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 
103 PT. Total Bangun Persada, Tbk  TOTL 
104 PT. Totalindo Eka Persada TOPS 
105 PT. Ultrajaya Milk Industry, Tbk  ULTJ 
71 
 
 
No Nama perusahaan Kode 
106 PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk UNIC 
107 PT. Unilever Indonesia, Tbk  UNVR 
108 PT. United Tractors, Tbk UNTR 
109 PT. Vale Indonesia, Tbk INCO 
110 PT. Wahana Otto Multiartha, Tbk  WOMF 
111 PT. Waskita Beton Precast, Tbk WSBP 
112 PT. Waskita Karya WSKT 
113 PT. Wijaya Karya Beton, Tbk WTON 
114 PT. Wijaya Karya, Tbk  WIKA 
115 PT. XL Axiata, Tbk EXCL 
116 PT. Bakrieland Developent, Tbk ELTY 
117 PT. Tiga Pilar Sejahtera AISA 
118 PT. Hexindo Adiperkasa, Tbk HEXA 
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Lampiran 3 
Skor Reputasi Perusahaan Corporate Image Index (CII) 
No Nama perusahaan Kode CII 
1 PT. Ace Hardware Indonesia  ACES 1.930 
2 PT. Adaro Energy, Tbk ADRO 1.105 
3 PT. Adhi Karya (Persero), Tbk ADHI 1.346 
4 PT. Adi Sarana Armada  ASSA 1.226 
5 PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk ADMF  1.408 
6 PT. Agung Podomoro Land, Tbk  APLN 1.742 
7 PT. Akasha Wira International  ADES 1.090 
8 PT. Aneka Tambang (Persero), Tbk ANTM 1.810 
9 PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 1.862 
10 PT. Astra Otoparts, Tbk AUTO 2.320 
11 PT. Bakrie Sumatera Plantation, Tbk UNSP 0.480 
12 PT. Bank BRI Syariah BRIS 0.773 
13 PT. Bank Bukopin, Tbk BBKP 0.981 
14 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk BDMN 0.846 
15 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk BMRI 1.058 
16 PT. Bank Mega, Tbk MEGA  1.358 
17 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk BBNI 0.810 
18 PT. Bank OCBC NISP, Tbk NISP 0.389 
19 PT. Bank Permata, Tbk BNLI 1.172 
20 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk BBRI 0.716 
21 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk BBTN 1.753 
22 PT. Bayan Resources, Tbk BYAN 0.661 
23 PT. Bayu Buana, Tbk BAYU 1.110 
24 PT. BFI Finance Indonesia, Tbk BFIN 1.325 
25 PT. Blue Bird, Tbk BIRD 2.954 
26 PT. Buana Finance, Tbk BBLD 0.690 
27 PT. Budi Starch & Sweetener, Tbk BUDI 0.648 
28 PT. Bukit Asam (Persero), Tbk PTBA 1.828 
29 PT. Bumi Resources, Tbk BUMI 0.590 
30 PT. Bumi Serpong Damai, Tbk BSDE 0.607 
31 PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk TPIA 1.458 
32 PT. Chitose International, Tbk CINT 1.552 
33 PT. Ciputra Development, Tbk CTRA 2.297 
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No Nama perusahaan Kode CII 
34 PT. Duta Inti Daya  DAYA 0.467 
35 PT. Duta Pertiwi, Tbk DUTI 0.210 
36 PT. Electronic City Indonesia ECII 1.409 
37 PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk EPMT 1.872 
38 PT. Express Transindo Utama, Tbk TAXI 0.923 
39 PT. Fast Food Indonesia  FAST 1.558 
40 PT. Gajah Tunggal, Tbk GJTL 1.821 
41 PT. Garudafood Putra Putri Jaya GOOD 1.072 
42 PT. Goodyear Indonesia, Tbk  GDYR 1.308 
43 PT. Graha Layar Prima, Tbk  BLTZ 0.992 
44 PT. Hero Supermarket, Tbk HERO 1.324 
45 PT. Hotel Sahid Jaya International, Tbk SHID  1.095 
46 PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk INKP 1.082 
47 PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk ITMG 0.817 
48 PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk INTP 1.345 
49 PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk ICBP 2.281 
50 PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 2.153 
51 PT. Indospring, Tbk INDS 0.599 
52 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul, 
Tbk  
SIDO 1.749 
53 PT. Intiland Development, Tbk DILD 0.740 
54 PT. Intraco Penta, Tbk INTA 0.563 
55 PT. Japfa Comfeed Indonesia  JPFA 0.851 
56 PT. Jasa Marga (Persero), Tbk JSMR 3.117 
57 PT. Jaya Real Property, Tbk JRPT 0.530 
58 PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 2.654 
59 PT. Keramika Indonesia Assosiasi  KIAS 0.832 
60 PT. Kimia Farma (Persero), Tbk KAEF 1.651 
61 PT. Kobexindo Tractors, Tbk KOBX 0.314 
62 PT. Link Net, Tbk (First Media) LINK 1.241 
63 PT. Lion Metal Works, Tbk LION 0.838 
64 PT. Lippo Karawaci, Tbk LPKR 0.794 
65 PT. Martina Berto  MBTO 0.990 
66 PT. Matahari Department Store, Tbk LPPF 1.478 
67 PT. Matahari Putra Prima, Tbk  MPPA 0.757 
68 PT. Maybank Indonesia, Tbk BNII 0.674 
69 PT. Mayora Indah, Tbk  MYOR 1.143 
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No Nama perusahaan Kode CII 
70 PT. Merck, Tbk MERK 0.459 
71 PT. Midi Utama Indonesia, Tbk  MIDI 0.921 
72 PT. Mitra Keluarga Karya Sehat, Tbk MIKA 1.273 
73 PT. Mitra Pinasthika Mustika Rent  MPMX 0.466 
74 PT. MNC Sky Vision, Tbk  MSKY 1.687 
75 PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk  MASA 0.402 
76 PT. Mustika Ratu, Tbk MRAT 1.244 
77 PT. Pakuwon Jati, Tbk PWON 1.035 
78 PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 0.944 
79 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk  PNBN 0.599 
80 PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk PJAA 1.439 
81 PT. PP (Pembangunan Perumahan) (Persero), 
Tbk 
PTPP 0.737 
82 PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk LSIP 0.614 
83 PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk RALS 0.634 
84 PT. Roda Vivatex, Tbk RDTX 0.786 
85 PT. Salim Invomas Pratama SIMP 1.427 
86 PT. Sampoerna Agro, Tbk SGRO 1.381 
87 PT. Selamat Sempurna, Tbk SMSM 0.646 
88 PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk SMGR 1.351 
89 PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 1.289 
90 PT. Siloam International Hospital, Tbk SILO 1.346 
91 PT. Smart, Tbk  SMAR 0.947 
92 PT. Smartfren Telecom, Tbk FREN 0.317 
93 PT. Sri Rejeki Isman, Tbk SRIL 1.436 
94 PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk  AMRT 1.618 
95 PT. Summarecon Agung, Tbk SMRA 1.549 
96 PT. Supra Boga Lestari, Tbk  RANC 1.402 
97 PT. Surya Toto Indonesia, Tbk  TOTO 1.725 
98 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk  TLKM 1.537 
99 PT. Tempo Scan Pasific, Tbk  TSPC 1.464 
100 PT. Tigaraksa Satria, Tbk TGKA 0.864 
101 PT. Timah (Persero), Tbk TINS 0.906 
102 PT. Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 1.461 
103 PT. Total Bangun Persada, Tbk  TOTL 2.261 
104 PT. Totalindo Eka Persada TOPS 0.928 
105 PT. Ultrajaya Milk Industry, Tbk  ULTJ 0.817 
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No Nama perusahaan Kode CII 
106 PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk UNIC 1.332 
107 PT. Unilever Indonesia, Tbk  UNVR 2.342 
108 PT. United Tractors, Tbk UNTR 1.985 
109 PT. Vale Indonesia, Tbk INCO 0.570 
110 PT. Wahana Otto Multiartha, Tbk  WOMF 0.923 
111 PT. Waskita Beton Precast, Tbk WSBP 1.406 
112 PT. Waskita Karya WSKT 1.122 
113 PT. Wijaya Karya Beton, Tbk WTON 1.380 
114 PT. Wijaya Karya, Tbk  WIKA 1.661 
115 PT. XL Axiata, Tbk EXCL 0.668 
116 PT. Bakrieland Developent, Tbk ELTY 0.575 
117 PT. Tiga Pilar Sejahtera AISA 0.569 
118 PT. Hexindo Adiperkasa, Tbk HEXA 0.619 
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Lampiran 4  
 
Indeks Pengungkapan Sumber Daya Manusia pada Laporan tahunan 2017 
 
No Nama perusahaan Kode Item Rindex 
1 PT. Ace Hardware Indonesia  ACES 15 0,938 
2 PT. Adaro Energy, Tbk ADRO 15 0,938 
3 PT. Adhi Karya (Persero), Tbk ADHI 13 0,813 
4 PT. Adi Sarana Armada  ASSA 14 0,875 
5 PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk ADMF  11 0,688 
6 PT. Agung Podomoro Land, Tbk  APLN 13 0,813 
7 PT. Akasha Wira International  ADES 13 0,813 
8 PT. Aneka Tambang (Persero), Tbk ANTM 13 0,813 
9 PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 14 0,875 
10 PT. Astra Otoparts, Tbk AUTO 14 0,875 
11 PT. Bakrie Sumatera Plantation, Tbk UNSP 13 0,875 
12 PT. Bank BRI Syariah BRIS 14 0,875 
13 PT. Bank Bukopin, Tbk BBKP 14 0,875 
14 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk BDMN 14 0,875 
15 PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk BMRI 13 0,813 
16 PT. Bank Mega, Tbk MEGA  14 0,875 
17 PT. Bank Negara Indonesia, Tbk BBNI 13 0,813 
18 PT. Bank OCBC NISP, Tbk NISP 15 0,938 
19 PT. Bank Permata, Tbk BNLI 13 0,813 
20 PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk BBRI 15 0,938 
21 PT. Bank Tabungan Negara (Persero), 
Tbk 
BBTN 
13 
0,813 
22 PT. Bayan Resources, Tbk BYAN 14 0,875 
23 PT. Bayu Buana, Tbk BAYU 11 0,688 
24 PT. BFI Finance Indonesia, Tbk BFIN 13 0,813 
25 PT. Blue Bird, Tbk BIRD 14 0,875 
26 PT. Buana Finance, Tbk BBLD 15 0,875 
27 PT. Budi Starch & Sweetener, Tbk BUDI 13 0,813 
28 PT. Bukit Asam (Persero), Tbk PTBA 16 1 
29 PT. Bumi Resources, Tbk BUMI 12 0,750 
30 PT. Bumi Serpong Damai, Tbk BSDE 13 0,813 
31 PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk TPIA 14 0,875 
32 PT. Chitose International, Tbk CINT 13 0,813 
33 PT. Ciputra Development, Tbk CTRA 15 0,938 
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No Nama perusahaan Kode Item Rindex 
34 PT. Duta Inti Daya  DAYA 13 0,813 
35 PT. Duta Pertiwi, Tbk DUTI 12 0,750 
36 PT. Electronic City Indonesia ECII 14 0,875 
37 PT. Enseval Putera Megatrading, Tbk EPMT 13 0,813 
38 PT. Express Transindo Utama, Tbk TAXI 14 0,875 
39 PT. Fast Food Indonesia  FAST 13 0,813 
40 PT. Gajah Tunggal, Tbk GJTL 13 0,813 
41 PT. Garudafood Putra Putri Jaya GOOD 12 0,750 
42 PT. Goodyear Indonesia, Tbk  GDYR 10 0,625 
43 PT. Graha Layar Prima, Tbk  BLTZ 13 0,813 
44 PT. Hero Supermarket, Tbk HERO 13 0,813 
45 PT. Hotel Sahid Jaya International, Tbk SHID  12 0,750 
46 PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk INKP 10 0,625 
47 PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk ITMG 15 0,938 
48 PT. Indocement Tunggal Prakasa, Tbk INTP 12 0,750 
49 PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk ICBP 15 0,938 
50 PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 14 0,875 
51 PT. Indospring, Tbk INDS 10 0,625 
52 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul, Tbk  
SIDO 
14 
0,875 
53 PT. Intiland Development, Tbk DILD 13 0,813 
54 PT. Intraco Penta, Tbk INTA 12 0,750 
55 PT. Japfa Comfeed Indonesia  JPFA 14 0,875 
56 PT. Jasa Marga (Persero), Tbk JSMR 15 0,938 
57 PT. Jaya Real Property, Tbk JRPT 13 0,813 
58 PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 14 0,875 
59 PT. Keramika Indonesia Assosiasi  KIAS 12 0,750 
60 PT. Kimia Farma (Persero), Tbk KAEF 13 0,813 
61 PT. Kobexindo Tractors, Tbk KOBX 12 0,750 
62 PT. Link Net, Tbk (First Media) LINK 12 0,750 
63 PT. Lion Metal Works, Tbk LION 12 0,750 
64 PT. Lippo Karawaci, Tbk LPKR 12 0,750 
65 PT. Martina Berto  MBTO 14 0,875 
66 PT. Matahari Department Store, Tbk LPPF 13 0,813 
67 PT. Matahari Putra Prima, Tbk  MPPA 13 0,813 
68 PT. Maybank Indonesia, Tbk BNII 12 0,750 
69 PT. Mayora Indah, Tbk  MYOR 13 0,813 
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No Nama perusahaan Kode Item Rindex 
70 PT. Merck, Tbk MERK 13 0,813 
71 PT. Midi Utama Indonesia, Tbk  MIDI 14 0,875 
72 PT. Mitra Keluarga Karya Sehat, Tbk MIKA 15 0,938 
73 PT. Mitra Pinasthika Mustika Rent  MPMX 
14 
0,875 
74 PT. MNC Sky Vision, Tbk  MSKY 14 0,875 
75 PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk  MASA 13 0,813 
76 PT. Mustika Ratu, Tbk MRAT 13 0,813 
77 PT. Pakuwon Jati, Tbk PWON 15 0,938 
78 PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 12 0,750 
79 PT. Pan Indonesia Bank, Tbk  PNBN 13 0,813 
80 PT. Pembangunan Jaya Ancol, Tbk PJAA 14 0,875 
81 PT. PP (Pembangunan Perumahan) 
(Persero), Tbk 
PTPP 
11 
0,688 
82 PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk LSIP 13 0,813 
83 PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk RALS 13 0,813 
84 PT. Roda Vivatex, Tbk RDTX 10 0,625 
85 PT. Salim Invomas Pratama SIMP 13 0,813 
86 PT. Sampoerna Agro, Tbk SGRO 13 0,813 
87 PT. Selamat Sempurna, Tbk SMSM 14 0,875 
88 PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk SMGR 15 0,938 
89 PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 14 0,875 
90 PT. Siloam International Hospital, Tbk SILO 14 0,875 
91 PT. Smart, Tbk  SMAR 13 0,813 
92 PT. Smartfren Telecom, Tbk FREN 13 0,750 
93 PT. Sri Rejeki Isman, Tbk SRIL 15 0,938 
94 PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk  AMRT 14 0,875 
95 PT. Summarecon Agung, Tbk SMRA 12 0,750 
96 PT. Supra Boga Lestari, Tbk  RANC 13 0,813 
97 PT. Surya Toto Indonesia, Tbk  TOTO 13 0,813 
98 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk  TLKM 15 0,938 
99 PT. Tempo Scan Pasific, Tbk  TSPC 13 0,813 
100 PT. Tigaraksa Satria, Tbk TGKA 11 0,625 
101 PT. Timah (Persero), Tbk TINS 14 0,875 
102 PT. Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 12 0,750 
103 PT. Total Bangun Persada, Tbk  TOTL 14 0,875 
104 PT. Totalindo Eka Persada TOPS 13 0,813 
105 PT. Ultrajaya Milk Industry, Tbk  ULTJ 11 0,688 
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No Nama perusahaan Kode Item Rindex 
106 PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk UNIC 12 0,750 
107 PT. Unilever Indonesia, Tbk  UNVR 15 0,938 
108 PT. United Tractors, Tbk UNTR 14 0,875 
109 PT. Vale Indonesia, Tbk INCO 11 0,688 
110 PT. Wahana Otto Multiartha, Tbk  WOMF 13 0,813 
111 PT. Waskita Beton Precast, Tbk WSBP 14 0,875 
112 PT. Waskita Karya WSKT 14 0,875 
113 PT. Wijaya Karya Beton, Tbk WTON 13 0,813 
114 PT. Wijaya Karya, Tbk  WIKA 15 0,938 
115 PT. XL Axiata, Tbk EXCL 14 0,875 
116 PT. Bakrieland Developent, Tbk ELTY 13 0,813 
117 PT. Tiga Pilar Sejahtera AISA 12 0,750 
118 PT. Hexindo Adiperkasa, Tbk HEXA 13 0,813 
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Lampiran 5  
Perhitungan Profitabilitas pada Laporan Tahunan 2017 
NO 
Kode 
Perusahaan 
Laba bersih Total aset ROA 
1 ACES 780.686.814.661 4.428.840.550.479  0.176273407 
2 ADRO 7.768.158.678.000 98.675.662.707.000  0.07872416 
3 ADHI 517.059.848.207  28.332.948.012.950  0.018249419 
4 ASSA 103.308.394.513  3.307.396.918.555  0.03123556 
5 ADMF 1.409.150.000.000  29.492.933.000.000  0.047779243 
6 APLN 1.882.581.400.000 28.790.116.014.000  0.065389851 
7 ADES 38.242.000.000  840.236.000.000  0.045513403 
8 ANTM 136.503.269.000  30.014.273.452.000  0.004547945 
9 AALI 2.069.786.000.000  25.119.609.000.000  0.082397222 
10 AUTO 547.781.000.000  14.762.309.000.000  0.037106729 
11 UNSP -1.616.695.000.000  14.048.681.000.000  -0.115078063 
12 BRIS 101.091.000.000  31.543.384.000.000  0.003204824 
13 BBKP 135.901.000.000  106.442.999.000.000  0.001276749 
14 BDMN 3.828.097.000.000  178.257.092.000.000  0.021475146 
15 BMRI 21.443.042.000.000 1.124.700.847.000.000  0.019065552 
16 MEGA 1.300.043.285.785 82.297.009.055759  0.015796969 
17 BBNI 13.770.592.000.000 709.330.084.000.000  0.019413518 
18 NISP 2.175.824.000.000 153.773.957.000.000  0.014149496 
19 BNLI 748.433.000.000 148.328.370.000.000  0.005045785 
20 BBRI 29.045.049.000.000 1.127.447.489.000.000  38.81720045 
21 BBTN 3.027.466.000.000 261.365.267.000.000  0.011583276 
22 BYAN 4.894.827.058.719  12.870.903.080.340  0.380301757 
23 BAYU 32.945.602.411 759.510.011.496  0.043377443 
24 BFIN 1.187.510.000.000 16.483.273.000.000  0.072043338 
25 BIRD 427.495.000.000 6.516.487.000.000  0.065602064 
26 BBLD 66.433.000.000  4.367.934.000.000  0.01520925 
27 BUDI 45.691.000.000 2.939.456.000.000  0.015544033 
28 PTBA 4.547.232.000.000  21.987.482.000.000  0.206810039 
29 BUMI 3.515.207.476.023 53.528.996.574.144  0.06566922 
30 BSDE 5.166.720.070.985  45.951.188.475.157  0.112439313 
31 TPIA 4.621.669.074.000  43.259.149.224.000  0.1068368 
32 CINT 29.648.261.092 476.577.841.605  0.062210742 
33 CTRA 1.018.529.000.000  31.872.302.000.000  0.031956556 
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NO 
Kode 
Perusahaan 
Laba bersih Total aset ROA 
34 DAYA -3.981.186.000  275.708.556.000  -0.014439835 
35 DUTI 648.646.197.979  10.575.681.686.285  0.061333748 
36 ECII -9.801.947.790  1.899.930.632.192  -0.005159108 
37 EPMT 517.836.170.615  7.425.800.257.838  0.069734729 
38 TAXI -492.102.310 2.010.013.010.000  -0.000244825 
39 FAST 166.998.578  2.749.422.391.000  6.0739513 
40 GJTL 45.028.000.000 18.191.176.000.000  0.002475266 
41 GOOD 375.966.810.639 3.564.218.091.628  0.105483672 
42 GDYR -12.949.112.934 1.792.249.653.600 -0.007225061 
43 BLTZ 12.443.273.000  1.745.493.595.000  0.007128799 
44 HERO -191.406.000.000 7.363.144.000.000  -0.025995146 
45 SHID 1.458.068.918 1.518.623.166.828  0.000960126 
46 INKP 5.984.736.642.000  110.551.371.516.000  0.054135345 
47 ITMG 3.659.392.143.000 19.674.798.903.000  0.185993878 
48 INTP 1.859.818.000.000 28.863.676.000.000  0.064434551 
49 ICBP 3.543.173.000.000  31.619.514.000.000  0.112056529 
50 INDF 5.097.264.000.000  88.400.877.000.000  0.057660785 
51 INDS 113.639.539.901  2.434.617.337.849  0.046676551 
52 SIDO 533.799.000.000  3.158.198.000.000  0.169020118 
53 DILD 271.536.513.369  13.097.184.984.411  0.020732433 
54 INTA -279.596.000.000 5.248.164.000.000  -0.053275012 
55 JPFA 1.043.104.000.000  19,959,548,000,000  0.052260903 
56 JSMR 2.093.656.062.000  79.192.772.791.000  0.026437464 
57 JRPT 1.117.126.108.000  9.472.682.688.000  0.117931334 
58 KLBF 2.453.251.410.604  16.616.239.416.335  0.147641795 
59 KIAS -85.300.976.555  1.767.603.505.697  -0.048257981 
60 KAEF 331.707.917.461 6.096.148.972.533  0.054412699 
61 KOBX 22.238.413.776 1.290.372.093.621  0.017234109 
62 LINK 1.007.278.000.000  5.766.226.000.000  0.174685834 
63 LION 9.282.943.009 681.937.947.736  0.013612592 
64 LPKR 856.984.000.000 56.772.116.000.000  0.015095157 
65 MBTO -24.690.826.118  780.669.761.787  -0.031627748 
66 LPPF 1.907.077.000.000 5.427.426.000.000  0.351377799 
67 MPPA -1.243.414.000.000  5.427.059.000.000  -0.22911378 
68 BNII 1.860.845.000.000  173.253.491.000.000  0.010740592 
69 MYOR 1.630.953.830.893  14.915.849.800.251  0.109343675 
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NO 
Kode 
Perusahaan 
Laba bersih Total aset ROA 
70 MERK 144.677.294.000 847.006.544.000  0.170810125 
71 MIDI 102.812.000.000 4.878.115.000.000  0.021076174 
72 MIKA 696.989.919.880 4.712.039.481.525  0.147916825 
73 MPMX 412.626.000.000 9.740.576.000.000  0.042361561 
74 MSKY 289.337.000.000  4.947.388.000.000  -0.058482779 
75 MASA -117.227.691.756 9.492.753.099.600  -0.012349177 
76 MRAT -1.283.332.109  497.354.419.089  -0.002580317 
77 PWON 2.024.627.040.000  23.358.717.736.000  0.086675436 
78 PBRX 113.190.968.196 8.302.700.073.933  0.013633031 
79 PNBN 2.008.437.000.000 213.541.797.000.000  0.009405358 
80 PJAA 224.154.588.077 3.748.269.800.320  0.059802149 
81 PTPP 172.385.289.428 41.782.780.915.111  0.00412575 
82 LSIP 733.248.000.000  9.852.695.000.000  0.074421059 
83 RALS 398.967.000.000 4.891.922.000.000  0.081556288 
84 RDTX 246.909.721.574  2.280.461.717.989  0.108271812 
85 SIMP 647.634.000.000 33.859.154.000.000  0.019127294 
86 SGRO 249.729.438.000 8.364.143.632.000  0.029857144 
87 SMSM 555.388.000.000 2.443.341.000.000  0.22730679 
88 SMGR 1.650.006.251.000  49.068.650.213.000  0.033626485 
89 BATA 53.654.376.000 855.691.231.000  0.062702963 
90 SILO 103.521.000.000 7.596.268.000.000  0.013627876 
91 SMAR 1.183.328.000.000 27.356.355.000.000  0.043256055 
92 FREN -3.022.735.742.456  24.114.499.676.408  -0.125349304 
93 SRIL 985.219.468.920  17.274.399.931.278  0.057033499 
94 AMRT 257.735.000.000 21.901.740.000.000  0.011767786 
95 SMRA 532.437.613.000 21.662.950.720.000  0.024578259 
96 RANC 37.685.584.998  804.020.324.861  0.046871433 
97 TOTO 278.935.804.544  2.826.490.815.501  0.098686259 
98 TLKM 32.701.000.000.000  198.484.000.000.000  0.164753834 
99 TSPC 557.339.581.996 7.434.900.309.021  0.074962617 
100 TGKA 254.951.562.937  2.924.962.977.878  0.087164031 
101 TINS 502.417.000.000  11.876.309.000.000  0.042304137 
102 TKIM 4.807.836.810.000  37.390.550.202.000  0.128584276 
103 TOTL 231.269.085.000  3.243.093.474.000  0.071311261 
104 TOPS 206.502.063.663  3.778.039.787.819  0.05465852 
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NO 
Kode 
Perusahaan 
Laba bersih Total aset ROA 
105 ULTJ 718.402.000.000  5.175.896.000.000  0.138797611 
106 UNIC 172.778.588.919  3.240.079.582.950  0.053325415 
107 UNVR 7.004.562.000.000  18.906.413.000.000  0.370486036 
108 UNTR 7.673.322.000.000  82.262.093.000.000  0.093278954 
109 INCO -221.139.351.000  31.634.598.879.000  -0.006990427 
110 WOMF 180.665.000.000  7.745.732.000.000  0.023324458 
111 WSBP 1.000.330.150.510  14.919.548.673.755  0.067048285 
112 WSKT 4.201.572.490.754  97.895.760.838.624  0.04291884 
113 WTON 340.458.859.392  7.067.976.095.043  0.048169215 
114 WIKA 1.356.115.489.000  45.683.774.302.000  0.029684839 
115 EXCL 375.244.000.000  56.321.441.000.000  0.006662543 
116 ELTY -19.089.980.534  14.082.517.542.900  -0.00135558 
117 AISA -548.754.000.000  8.724.734.000.000  -0.062896359 
118 HEXA 326,539,034,361  61,389,001,501,479  0.005319178 
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Lampiran 6 
Perhitungan Ukuran Perusahaan 
NO 
Kode 
Perusahaan 
Total aset SIZE 
1 ACES 4.428.840.550.479  29.1191589 
2 ADRO 98.675.662.707.000  32.2228595 
3 ADHI 28.332.948.012.950  30.9750465 
4 ASSA 3.307.396.918.555  28.8271826 
5 ADMF 29.492.933.000.000  31.0151718 
6 APLN 28.790.116.014.000  30.9910533 
7 ADES 840.236.000.000  27.4569486 
8 ANTM 30.014.273.452.000  31.0326942 
9 AALI 25.119.609.000.000  30.8546699 
10 AUTO 14.762.309.000.000  30.3230984 
11 UNSP 14.048.681.000.000  30.2735496 
12 BRIS 31.543.384.000.000  31.082385 
13 BBKP 106.442.999.000.000  32.2986307 
14 BDMN 178.257.092.000.000  32.814248 
15 BMRI 1.124.700.847.000.000  34.6562935 
16 MEGA 82.297.009.055759  32.0413559 
17 BBNI 709.330.084.000.000  34.1953421 
18 NISP 153.773.957.000.000  32.6665048 
19 BNLI 148.328.370.000.000  32.6304496 
20 BBRI 1.127.447.489.000.000  34.6587326 
21 BBTN 261.365.267.000.000  33.19694 
22 BYAN 12.870.903.080.340  30.1859903 
23 BAYU 759.510.011.496  27.3559393 
24 BFIN 16.483.273.000.000  30.4333672 
25 BIRD 6.516.487.000.000  29.5053565 
26 BBLD 4.367.934.000.000  29.1053112 
27 BUDI 2.939.456.000.000  28.7092456 
28 PTBA 21.987.482.000.000  30.7214944 
29 BUMI 53.528.996.574.144  31.6112446 
30 BSDE 45.951.188.475.157  31.4586008 
31 TPIA 43.259.149.224.000  31.3982299 
32 CINT 476.577.841.605  26.8898969 
33 CTRA 31.872.302.000.000  31.0927585 
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NO 
Kode 
Perusahaan 
Total aset SIZE 
34 DAYA 275.708.556.000  26.3426102 
35 DUTI 10.575.681.686.285  29.9895783 
36 ECII 1.899.930.632.192  28.2728385 
37 EPMT 7.425.800.257.838  29.6359816 
38 TAXI 2.010.013.010.000  28.3291623 
39 FAST 2.749.422.391.000  28.642412 
40 GJTL 18.191.176.000.000  30.5319578 
41 GOOD 3.564.218.091.628  28.9019658 
42 GDYR 1.792.249.653.600 28.2144927 
43 BLTZ 1.745.493.595.000  28.1880585 
44 HERO 7.363.144.000.000  29.6275081 
45 SHID 1.518.623.166.828  28.0488252 
46 INKP 110.551.371.516.000  32.3365014 
47 ITMG 19.674.798.903.000  30.6103597 
48 INTP 28.863.676.000.000  30.993605 
49 ICBP 31.619.514.000.000  31.0847956 
50 INDF 88.400.877.000.000  32.112903 
51 INDS 2.434.617.337.849  28.5208107 
52 SIDO 3.158.198.000.000  28.7810227 
53 DILD 13.097.184.984.411  30.2034184 
54 INTA 5.248.164.000.000  29.2888994 
55 JPFA 19,959,548,000,000  30.6247287 
56 JSMR 79.192.772.791.000  32.0029062 
57 JRPT 9.472.682.688.000  29.8794333 
58 KLBF 16.616.239.416.335  30.4414016 
59 KIAS 1.767.603.505.697  28.2006458 
60 KAEF 6.096.148.972.533  29.4386784 
61 KOBX 1.290.372.093.621  27.8859517 
62 LINK 5.766.226.000.000  29.3830389 
63 LION 681.937.947.736  27.2482045 
64 LPKR 56.772.116.000.000  31.6700664 
65 MBTO 780.669.761.787  27.3834181 
66 LPPF 5.427.426.000.000  29.3224861 
67 MPPA 5.427.059.000.000  29.3224185 
68 BNII 173.253.491.000.000  32.7857769 
69 MYOR 14.915.849.800.251  30.3334455 
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NO 
Kode 
Perusahaan 
Total aset SIZE 
70 MERK 847.006.544.000  27.4649743 
71 MIDI 4.878.115.000.000  29.21578 
72 MIKA 4.712.039.481.525  29.1811419 
73 MPMX 9.740.576.000.000  29.9073214 
74 MSKY 4.947.388.000.000  29.2298809 
75 MASA 9.492.753.099.600  29.8815498 
76 MRAT 497.354.419.089  26.9325687 
77 PWON 23.358.717.736.000  30.7819914 
78 PBRX 8.302.700.073.933  29.7476019 
79 PNBN 213.541.797.000.000  32.9948537 
80 PJAA 3.748.269.800.320  28.9523155 
81 PTPP 41.782.780.915.111  31.3635054 
82 LSIP 9.852.695.000.000  29.9187661 
83 RALS 4.891.922.000.000  29.2186064 
84 RDTX 2.280.461.717.989  28.455399 
85 SIMP 33.859.154.000.000  31.1532305 
86 SGRO 8.364.143.632.000  29.7549751 
87 SMSM 2.443.341.000.000  28.5243875 
88 SMGR 49.068.650.213.000  31.5242415 
89 BATA 855.691.231.000  27.4751754 
90 SILO 7.596.268.000.000  29.6586782 
91 SMAR 27.356.355.000.000  30.93997 
92 FREN 24.114.499.676.408  30.8138344 
93 SRIL 17.274.399.931.278  30.4802467 
94 AMRT 21.901.740.000.000  30.7175872 
95 SMRA 21.662.950.720.000  30.7066246 
96 RANC 804.020.324.861  27.4128904 
97 TOTO 2.826.490.815.501  28.6700571 
98 TLKM 198.484.000.000.000  32.9217296 
99 TSPC 7.434.900.309.021  29.6372063 
100 TGKA 2.924.962.977.878  28.7043029 
101 TINS 11.876.309.000.000  30.1055667 
102 TKIM 37.390.550.202.000  31.2524391 
103 TOTL 3.243.093.474.000  28.8075488 
104 TOPS 3.778.039.787.819  28.9602264 
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NO 
Kode 
Perusahaan 
Total aset SIZE 
105 ULTJ 5.175.896.000.000  29.2750336 
106 UNIC 3.240.079.582.950  28.806619 
107 UNVR 18.906.413.000.000  30.5705223 
108 UNTR 82.262.093.000.000  32.0409315 
109 INCO 31.634.598.879.000  31.0852725 
110 WOMF 7.745.732.000.000  29.6781631 
111 WSBP 14.919.548.673.755  30.3336935 
112 WSKT 97.895.760.838.624  32.2149244 
113 WTON 7.067.976.095.043  29.5865953 
114 WIKA 45.683.774.302.000  31.4527643 
115 EXCL 56.321.441.000.000  31.6620964 
116 ELTY 14.082.517.542.900  30.2759553 
117 AISA 8.724.734.000.000  29.7971831 
118 HEXA 61,389,001,501,479  31.7482518 
 
  
 
 
 
Lampiran 7  
Analisis Ceklis Pengungkapan Sumber Daya Manusia 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
ACES ADRO ADHI ASSA ADMF APLN ADES ANTM AALI AUTO 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate     ─   ─ ─ ─       
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution     ─         ─     
5 Average employee experience/  
education/ age                     
6 Performance indicators       ─         ─   
7 Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction survey           ─ ─ ─ ─ ─ 
10 ESOP                     
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy         ─           
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA          ─           
15 HSW                      
16 Labour Relation                     
Jumlah 15 15 13 14 11 13 13 13 14 14 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
UNSP BRIS BBKP BDMN BMRI MEGA BBNI NISP BNLI BBRI 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate                 ─   
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─   ─ ─   ─ ─       
5 
Average employee 
experience/ 
education/ age 
                    
6 Performance indicators             ─   ─   
7 
Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards                     
9 
Employee satisfaction 
survey 
                    
10 ESOP                     
11 Retirement benefits         ─           
12 Whistle blower policy                     
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA         ─           
15 HSW                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 14 15 14 14 13 14 13 15 13 15 
         Lanjutan ..................... 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
BBTN BYAN BAYU BFIN BIRD BBLD BUDI PTBA BUMI BSDE 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate                 ─   
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution   ─ ─ ─     ─     ─ 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
─   ─               
6 Performance indicators     ─       ─       
7 Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
        ─       ─   
10 ESOP     ─ ─         ─   
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy                     
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─   ─ ─ 
14 EVA  ─                 ─ 
15 HSW                      
16 Labour Relation                     
Jumlah 13 14 11 13 14 15 13 16 12 13 
Lanjutan ................... 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
TPIA CINT CTRA DAYA DUTI ECII EPMT TAXI FAST GJTL 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate                     
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─ ─   ─ ─ ─ ─   ─ ─ 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
                    
6 Performance indicators       ─ ─   ─     ─ 
7 Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
  ─     ─       ─   
10 ESOP               ─     
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy                     
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA                      
15 HSW                      
16 Labour Relation                     
Jumlah 14 13 15 13 12 14 13 14 13 13 
Lanjutan ..................... 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
GOOD GDYR BLTZ HERO SHID INKP ITMG INTP ICBP INDF 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate ─ ─                 
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─   ─ ─ ─ ─   ─   ─ 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
          ─   ─     
6 Performance indicators ─ ─   ─ ─ ─         
7 Presence of separate HR 
department 
    ─               
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
  ─     ─ ─         
10 ESOP   ─       ─   ─     
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy                     
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA disclosure   ─                 
15 HSW of employees                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 12 10 13 13 12 10 15 12 15 14 
Lanjutan .................... 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
INDS SIDO DILD INTA JPFA JSMR JRPT KLBF KIAS KAEF 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate     ─           ─   
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─ ─   ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
                    
6 Performance indicators ─     ─         ─   
7 Presence of separate HR 
department 
─                   
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
─   ─ ─     ─       
10 ESOP ─                   
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy                     
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA  disclosure                   ─ 
15 HSW of employees                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 10 14 13 12 14 15 13 14 12 13 
Lanjutan ...................... 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
KOBX LINK LION LPKR MBTO LPPF MPPA BNII MYOR MERK 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate ─ ─                 
3 Training and Development         ─           
4 Staff  Distribution ─ ─ ─ ─   ─ ─ ─ ─ ─ 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
  ─       ─         
6 Performance indicators ─   ─       ─   ─ ─ 
7 Presence of separate HR 
department 
              ─     
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
─     ─       ─     
10 ESOP     ─ ─             
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy                     
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA  disclosure                     
15 HSW of employees                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 12 12 12 12 14 13 13 12 13 13 
Lanjutan ................... 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
MIDI MIKA MPMX MSKY MASA MRAT PWON PBRX PNBN PJAA 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate     ─   ─           
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─     ─ ─     ─ ─   
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
                  ─ 
6 Performance indicators           ─   ─     
7 Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
          ─   ─ ─   
10 ESOP                     
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy                     
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA disclosure                     
15 HSW of employees                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 14 15 14 14 13 13 15 12 13 14 
Lanjutan ................ 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
PTPP LSIP RALS RDTX SIMP SGRO SMSM SMGR BATA SILO 
1 Employee Strength           ─         
2 Attrition/ turnover rate ─ ─     ─           
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─ ─       ─     ─ ─ 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
                    
6 Performance indicators ─       ─           
7 Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
            ─       
10 ESOP ─     ─             
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy ─                   
13 Separate HRA statement   ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA  disclosure                     
15 HSW of employees                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 11 13 15 14 13 13 14 15 14 14 
Lanjutan ................. 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
SMAR FREN SRIL AMRT SMRA RANC TOTO TLKM TSPC TGKA 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate         ─   ─   ─ ─ 
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─ ─   ─ ─ ─ ─     ─ 
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
                  ─ 
6 Performance indicators ─       ─           
7 Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards    ─                 
9 Employee satisfaction 
survey 
  ─                 
10 ESOP                 ─ ─ 
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy           ─         
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA  disclosure                     
15 HSW of employees                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 13 13 15 14 12 13 13 15 13 11 
Lanjutan ................... 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
TINS TKIM TOTL TOPS ULTJ UNIC UNVR UNTR INCO WOMF 
1 Employee Strength                     
2 Attrition/ turnover rate       ─ ─       ─ ─ 
3 Training and Development                     
4 Staff  Distribution ─ ─ ─ ─ ─ ─     ─   
5 Average employee 
experience/  
education/ age 
                    
6 Performance indicators         ─ ─     ─   
7 Presence of separate HR 
department 
                    
8 Human Resourch awards                     
9 Employee satisfaction 
survey 
         ─         
10 ESOP               ─     
11 Retirement benefits                     
12 Whistle blower policy                 ─   
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA  disclosure         ─         ─ 
15 HSW of employees                     
16 Labour Relation                     
Jumlah 14 14 13 13 11 12 15 14 11 13 
Lanjutan .............. 
 
 
 
 
NO Item Pengungkapan SDM 
Kode Perusahaan 
WSWB WSKT WTON WIKA EXCL ELTY AISA HEXA 
1 Employee Strength                 
2 Attrition/ turnover rate                 
3 Training and Development                 
4 Staff  Distribution ─   ─   ─ ─ ─ ─ 
5 Average employee experience/ 
education/ age 
                
6 Performance indicators             ─   
7 Presence of separate HR department                 
8 Human Resourch awards                 
9 Employee satisfaction survey     ─     ─ ─ ─ 
10 ESOP                 
11 Retirement benefits                 
12 Whistle blower policy   ─             
13 Separate HRA statement ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ ─ 
14 EVA  disclosure                 
15 HSW of employees                 
16 Labour Relation                 
Jumlah 14 14 13 15 14 13 12 13 
 
 
 
 
Lampiran 8  
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
REPUTASI PERUSAHAAN 
118 ,210 3,117 1,18816 ,568331 
PENGUNGKAPAN SDM 
118 ,625 1,000 ,82468 ,077634 
PROFITABILITAS 
118 -,229 ,380 ,05084 ,082378 
UKURAN 
118 26,343 34,659 30,13877 1,677104 
Valid N (listwise) 
118     
 
Lampiran 9  
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 118 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,51807322 
Most Extreme Differences Absolute ,060 
Positive ,060 
Negative -,038 
Test Statistic ,060 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
  
 
 
 
Lampiran 10  
Hasil Uji Multikolineritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
PENGUNGKAPAN SDM ,901 1,110 
PROFITABILITAS ,953 1,049 
UKURAN ,940 1,064 
b. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
 
Lampiran 11   
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,803 ,554  -1,450 ,150 
PENGUNGKAPAN 
SDM 
,897 ,392 ,217 2,288 ,024 
PROFITABILITAS ,278 ,359 ,072 ,775 ,440 
UKURAN ,015 ,018 ,079 ,849 ,398 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
  
 
 
 
Lampiran 12   
Hasil Uji F-Statistik Model 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,388 3 2,129 7,730 ,000
b
 
Residual 
31,403 114 ,275   
Total 
37,791 117    
a. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
b. Predictors: (Constant), UKURAN , PROFITABILITAS, PENGUNGKAPAN SDM 
 
Lampiran 13  
Hasil Uji R-Square 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
,411
a
 ,169 ,147 ,524846 
a. Predictors: (Constant), UKURAN , PROFITABILITAS, PENGUNGKAPAN SDM 
b. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
 
  
 
 
 
Lampiran 14  
Hasil Uji Regresi 
 
Lampiran 15  
Hasil Uji T 
H 1 
Hipotesis Variabel 
Nilai 
       > 
       
Sig Keputusan 
Pengungkapan 
sumber daya 
manusia 
berpengaruh 
terhadap reputasi 
perusahaan 
Pengungkapan 
sumber daya 
manusia 
Nilai thitung = 
3,578 
> 
        
= 1,658 
Sig 
0,001 
< 0,05 
Diterima 
Profitabilitas 
berpengaruh 
terhadap reputasi 
perusahaan 
Profitabilitas Nilai thitung =  
2,278 
> 
         
= 1,658 
 
Sig 
0,025 
< 0,05 
Diterima 
Ukuran perusahaan 
berpengaruh 
terhadap reputasi 
perusahaan 
Ukuran Nilai thitung = 
-0,027 
< 
        
= 1,658 
Sig 
0,978 
> 0,05 
Ditolak 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,800 ,930  -,860 ,392 
PENGUNGKAPA
N SDM 
2,356 ,658 ,322 3,578 ,001 
PROFITABILITAS 1,374 ,603 ,199 2,278 ,025 
UKURAN 
-,001 ,030 -,002 -,027 ,978 
a. Dependent Variable: REPUTASI PERUSAHAAN 
 
 
 
Lampiran 16  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi   : 
Nama Lengkap  : Ushabella 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sukoharjo, 14 Juni 1996 
No. Telp   : 0813-2693-9585 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat  : Kumbulrejo RT. 01/ RW. 10, Gentan, Bendosari,    
 Sukoharjo, Jawa tengah 
Pendidikan Formal : 
1. TK (Taman Kanak- Kanak) Bendosari 2001-2003. 
2. SD N 01 Gentan, Bendosari, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2003-2009. 
3. SMP N 2 Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2009-2012. 
4. SMA 01 Muhammadiyah Surakarta, Jawa Tengah. Tahun 2012-2015. 
5. IAIN Surakarta, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2015-
2019. 
 
 
 
